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ABSTRAK
Novi Lailatul Laila, Ana Pratiwi, M.SA. 2024:”Analisis Kesehatan Kinerja
Keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2020-2022.”

Kesehatan bank merupakan cerminan kondisi dan kinerja bank merupakan
sarana bagi otoritas pengawas dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan
terhadap bank. Rumusan masalah yang diteliti adalah “Apakah kinerja keuangan
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk berada pada kategori sehat?” dan tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana tingkat kesehatan Kinerja
keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2020-2022.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan subjek penelitian
pada PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2020-2022. Data diperoleh melalui teknik
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode 2020-2022: (1)
Aspek Risk Profile Bank Rakyat Indonesia berada dalam kondisi sehat
menunjukkan bahwa manajemen dalam mengelolah tingkat kolektabilitas dan
menjaga kualitas kredit dengan baik. (2) GCG selama periode 2020-2022 sebesar
2 dengan kriteria sehat. (3) Earning berada dalam kondisi yang sangat sehat.
Rasio ROA memiliki kemampuan memperoleh laba telah berjalan dengan sebaik
mungkin, rasio ROE memiliki kemampuan memperoleh laba kotor setiap
tahunnya semakin meningkat, rasio NIM kemampuan manajemen dalam
mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih
perusahaaan sangat baik, rasio BOPO kemampuan bank dalam manajemen beban

operasional dan pendapatan operasional selama periode tiga tahun dengan baik



dan masuk dalam kategori sehat. (4) Capital selama tiga priode tersebut berada
diatas standart yang telah ditetapkann sehingga bank dinilai telah mampu
memenuhi kewajiban penyediaan modal minimum.

Kata kunci: Tingkat Kesehatan Bank, Bank Rakyat Indonesia, Metode RGEC
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.? Bank
merupakan lembaga keuangan yang sangat penting peranannya dalam
kegiatan ekonomi, karena melalui kegiatan menyalurkan dana dan berbagai
jasa lainnya yang diberikan oleh bank maka dapat memenuhi berbagai
kebutuhan dana pada berbagai sektor ekonomi dan kegiatan usaha lainnya.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa bank merupakan sumber utama dari
sektor keuangan disetiap sektor perekonomian. Bank merupakan lembaga
perantara keuangan antara masyarakat yang memiliki kelebihan dana
dengan masyarakat yang mengalami kekurangan atau membutuhkan dana.
Bank juga berperan sebagai menunjang keberhasilan perubahan keuangan
di suatu Negara. Berdasarkan fungsi intermediasi, bank merupakan
jembatan untuk masyarakat yang berkelebihan dana untuk disalurkan
kepada masyarakat yang kekurangan atau membutuhkan dana untuk
dimanfaatkan sebagai penggerak ekonomi negara yang secara tidak

langsung membantu perputaran uang dalam masyarakat.’

Z Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Raja Grafindo Persada IBI, 2017), 6.
® Ardhansyah Putra dan Dwi Saraswati, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Surabaya:
CV.Jakad Media Publishing, 2020), 28.



Dengan pesatnya dunia perbankan maka diperlukan adanya
penilaian kesehatan bank sebab bank memiliki kepercayaan terhadap
nasabah atau masyarakat untuk mengelola dananya. Dalam menilai
kesehatan bank dapat dinilai dari segi apakah bank tersebut dalam kondisi
sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat. Apabila bank dinyatakan
sehat maka bank harus mempertahankan keadaan tersebut, kebalikannya
apabila bank dinyatakan sakit maka harus segera dilakukan pengobatan.
Bank Indonesia yang memiliki fungsi sebagai pengawas berhak
memberikan arahan, pengawasan, pembinaan bagaimana bank harus
dijalankan atau apabila tidak bisa dijalankan boleh dilakukan
pemberhentian kegiatan operasi. Peraturan Bank Indonesia (BI) No.
13/1/PBI1/2011 yang berisi tentang mewajibkan semua bank umum
melakukan penilaian sendiri (self assesment) tingkat kesehatan bank
menggunakan pendekatan risiko (Risk-bassed Bank Rating/RBBR) dimana
menghitungnya berpedoman dengan Surat Edaran Bank Indonesia (SE BI)
No. 13/24/DPNP meliputi faktor profil resiko (Risk Profile), Good
Corporate Govermance (GCG), Rentabilitas (Earning), dan Permodalan
(Capital) disingkat dengan RGEC.

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting didalam berbagai
bidang kehidupan, baik bagi manusia maupun perusahaan. Kondisi yang
sehat akan meningkatkan gairah kerja dan kemampuan kerja serta
kemampuan lainnya. Sama seperti halnya manusia yang selalu harus

menjaga kesehatannya, perbankan juga harus selalu dinilai kesehatannya



agar tetap prima dalam melayani para nasabahnya. Bank yang tidak sehat,
bukan hanya membahayakan dirinya, akan tetapi pihak lain.*

Kesehatan bank yang merupakan cerminan kondisi dan kinerja bank
merupakan sarana bagi otoritas pengawas dalam menetapkan strategi dan
focus pengawasan terhadap bank. Selain itu, kesehatan bank juga menjadi
kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola (manajemen),
dan masyarakat pengguna jasa Bank (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 8/PJOK.03/2014). Kebijakan tersebut pada dasarnya ditujukan
untuk menciptakan dan memelihara kesehatan bank. Kesehatan atau
kondisi keuangan dan non keuangan bank merupakan kepentingan semua
pihak terkait tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan
prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan
menejemen risiko.”

Menghadapi persaingan di sector perbankan yang semakin ketat,
kepercayaan dari masyarakat merupakan salah satu kunci sukses yang
mendorong kemajuan perusahaan. Beranjak dari hal tersebut maka Bank
Rakyat Indonesia Tbk. Secara berkesinambungan terus melakukan evaluasi
dan perbaikan terutama dibidang pelayanan, pengembangan produk, fungsi
pemasaran serta pengembangan jaringan kantor, agar mampu mewujudkan
visi sebagai bank yang terpercaya dalam pelayanan jasa keuangan, serta
mampu menunjang pembangunan daerah. Mengingat fungsi, posisi dan

peranan Bank Rakyat Indonesia Tbk. Di tengah-tengah masyarakat yang

* Nurul Ichan Hasan, Pengantar Perbankan (Jakarta: Gaung Persada Press Group, 2014) 176.
® Umiyati, Queenindya Permata, Pengukuran Kinerja Keuangan Bank Syariah Dengan Metode
RGEC. Jurnal Administrasi dan Keuangan Islam Vol. 2 No. 2 (2015).



strategis, maka kepentingan akan pengukuran tingkat kesehatannya
menjadi begitu penting agar dikemudian hari Bank Rakyat IndonesiA Tbk.
Lebih dapat diterima oleh masyarakat dan tetap dipercaya oleh kalangan
pemerintah maupun swasta dalam pengelolaan keuangan bisnisnya.

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk
memproleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil
yang sudah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan selama peiode
tertentu. Tingkat kesehatan bank sangat menentukan kualitas dan
keseimbangan sistem keuangan nasional. Kestabilan sebuah lembaga
perbankan sangat dibutuhkan dalam suatu perekonomian. Kestabilan ini
tidak hanya dilihat dari jumlah uang yang beredar, namun juga dilihat dari
jumlah bank yang ada sebagai perangkat penyelenggaraan keuangan.
Penilaian Kkinerja perusahaan bagi manajemen dapat diartikan sebagai
penilaian terhadap prestasi yang dapat dicapai dalam sebuah perusahaan.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI Persero Thbk) melakukan
berbagai cara untuk selalu menjaga dan meningkatkan Kkinerja
keuangannya, agar kekurangan yang ada segera diatasi serta menentukan
arah untuk kemajuan bank. Sesuai dengan Visi dari Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk yakni “Menjadi Bank Komersil terkemuka yang selalu
mengutamakan kepuasan nasabah’.

Metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank
yang pertama digunakan adalah CAMEL, yaitu metode yang menggunakan

faktor-faktor umum yang berpengaruh terhadap kesehatan bank. Kemudian



diperbarui lagi menjadi metode CAMELS, yang menambahkan faktor
solvabilitas pasar Bank Indonesia berupaya memperbarui metode untuk
mengukur tingkat kesehatan bank menjadi metode RGEC yang merupakan
metode untuk menilai terhadap kesehatan bank yang melibatkan kualitas
penerapan menejemen risiko dalam operasional bank. Metode RGEC
berlaku efektif sejak dikeluarkan peraturan Bank Indonesia Nomor
13/1/PBI1/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.
Peraturan ini merupakan pengembangan dari peraturan sebelumnya.
Metode penilaian tingkat kesehatan bank tersebut menggunakan faktor
yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank yaitu Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital. Dari empat
faktor diatas dapat menghasilkan penilaian dari berbagai sudut pandang
yang berbeda. Metode RGEC berbeda dengan metode lain yang mana
terletak pada indicator yang digunakan yaitu Good Corporate Governance
yang berfungsi untuk mengetahui tata kelola perusahaan perbankan.®
Mengingat pentingnya penilaian tingkat kesehatan bank, penulis
tertarik untuk menganalisis lebih lanjut mengenai rasio keuangan, serta
pengaruhnya dalam kinerja keuangan suatu bank, sehingga judul penelitian
ini:
” Analisis Tingkat Kesehatan Kinerja Keuangan PT Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Thk Tahun 2020-2022”.

® Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang Kesehatan Bank



B. Rumusan Masalah
Bagian ini mencantumkan rumusan masalah yang dicari jawabannya
melalui peneliti. Perumusan masalah harus disusun secara singkat, jelas,
tegas, spesifik operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat Tanya.’

Berdasarkan uraian diatas, maka pertanyaan penelitian yang dirumuskan

adalah “Apakah kinerja keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)

Tbk berada pada kategori sehat?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan suatu gambaran tentang arah yang akan
dituju dalam melakukan penelitian. Berdasarkan rumusan masalah diatas,
maka tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana tingkat
kesehatan kinerja keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

pada tahun 2020-2022.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini, yakni :

1. Bagi bank, hasil dari penelitian ini, dapat digunakan sebagai masukan
terhadap pihak pimpinan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
sebagai bahan evaluasi kinerja bank, khususnya terkait dengan tingkat
kesehatan pada bank.

2. Bagi pemerintah ataupun pihak lain yang ikut berwenang diharapkan

dapat memberikan masukan untuk pengambilan keputusan dan

’ Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya limiah
(Jember : IAIN Jember Press, 2018), 37.



membuat kebijakan yang akan diambil mengenai PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk.

3. Bagi penulis, untuk melatih ketajaman analisis dan dapat memprlua
wawasan mengenai dunia perbankan.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Variabel Penelitian
Menurut Ibnu, Mukhadis, dan Dasna berpendapat bahwa variabel
adalah suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu kategori, nilai,
kondisi, atau keadaan.® Variabel adalah sebagai atribut dari seseorang
atau objek yang mempunyai nilai maupun variasi. Dalam rancangan
penelitian ini ada beberapa variabel yang dibahas. Adapun variabel
pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik sebuah kesimpulannya. Dalam
peneltilan ini variabel yang digunakan adalah variabel mandiri.
Variabel mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri tanpa ada
membuat perbandingan atau hubungan dari variabel yang lain. Maka
variabel mandiri dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Risk Profile
1) NPL (Non Performing Loan)

2) LDR (Loan to Deposit Ratio)

¢ Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil Khoiron, Taofan Ali Achmadi, Metode Penelitian Kuantitatif,
(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2012), 16.



b. Good Corporate Governance
c. Earning
1) ROA (Return On Asset)
2) ROE (Return On Equity)
3) NIM (Net Interest Margin)
4) BOPO (Beban Operasional terhadap pendapatan Operasional)
d. Capital: CAR (Capital Adequacy Ratio)
e. Indikator Variabel
Setelah variabel peneliti terpenuhi kemudian akan dilanjutkan
dengan menyajikan indikator-indikator variabel yang merupakan
rujukan empiris dari variabel yang diteliti.® Indikator adalah ukuran,
yakni hal-hal yang menunjukkan keterwakilan dari nilai variabel.

Adapun indikator dalam penelitian ini adalah:

Tabel 1.1
Indikator

Variabel Indikator

Risk Profile NPL (Non Performing Loan)

LDR (Loan to Deposit Ratio)

GCG Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan

komisaris, direksi, dan komite

Earning ROA (Return On Asset)

° Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya limiah
(Jember: IAIN Jember Press, 2018), 38.



ROE (Return On Equity)
NIM (Net Interest Margin)

BOPO  (Beban  Operasional  terhadap

Pendapatan Operasional)

Capital CAR (Capital Adequacy Ratio)

Sumber : SE Bl Nomor 3/30/DPNP/2001

F. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah bagian yang mendefinisikan sebuah
konsep/variabel agar dapat diukur dengan cara melihat pada dimensi
(indikator) dari suatu konsep variabel. Adapun definisi operasional
yang diteliti yaitu dengan judul “Analisis Kesehatan Kinerja Keuangan
dengan menggunakan metode RGEC pada PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk”. Diperlukan laporan keuangan perusahaan selama
periode tiga tahun yaitu periode 2020-2022 sebagai berikut:

1. Tingkat Kesehatan Bank
Tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian keadaan bank yang
dilakukan terhadap kinerja bank serta penanganan risiko yang terjadi di
bank.

2. Metode RGEC
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011
tentang penilaian tingkat kesehatan menggunakan metode RGEC.
Metode RGEC menurut perstursn Bank Indonesia menggunakan empat

aspek sebagai berikut:
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a. Risk Profile (Profil Risiko)

Penilaian ini merupakan penilaian terhadap resiko inheren dan
kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank.
b. GCG (Good Corporate Governen)

Good Corporate Governance adalah suatu praktik pengelolaan
perusahaan secara amanah dan prudensial dengan mempertimangkan
keseimbanagan pemenuhan kepentingan seluruh  stakeholders.
Berdsarkan ketetapan Bank Indonesia yang disajikan dalam Laporan
Pengawasan Bank: governance structure mencakup pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Dewan Direksi serta
kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite. Laporan Good Corporate
Governance yang berpdomaan pada peraaturan Bank Indonesia No.
13/1/PBI1/2011 dengan mencari laporan tahunan yang dipublikasikan
kemudian menetapkan penilaian yang dilakukan oleh bank berdasarkan
sistem self assessment.

c. Earnings (Rentabilitas)

Bank dikatakan sehat atau tidak, dilihat dari earning (inerja

keuangan dalam menghasilkan laba).

. Capital (Modal)

Capital atau modal memiliki indikator antara lain rasio kecukupan
modal dan kecukupan modal bank untuk mengantisipasi potensi
kerugian sesuai profil risiko, yang sangat kuat dengan karakteristik,

skala usaha dan kompleksitas usaha bank.
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Dari definisi operasional diatas dapat dipahami bahwa dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan bank
dalam penanganan risiko serta kinerja bank. Metode yang digunakan
peneliti untuk mengetahui tingkat bank yaitu menggunakan metode
RGEC. Metode RGEC merupakan metode terbaru yang dikeluarkan
Bank Indonesia untuk mengukur tingkat kesehatan bank sampai saat
ini. Metode RGEC memiliki empat sudut pandang untuk mengukur
tingkat kesehatan yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earning, dan Capital.
G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima
oleh peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum
peneliti melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar disamping
berfungsi sebagai dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang diteliti
juga untuk mempertegas variable yang menjadi pusat perhatian penelitian
dan merumuskan hipotesis.*°
H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metoe penelitian yang

berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada

1% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 58.
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populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau
statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu suatu metode
untuk menafsirkan suatu populasi, fenomena dan situasi yang
diteliti.**Karena pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif yang
berbbentuk numeric atau angka yakni dengan menelaah data laporan,
melengkapi perhitungan dan menginterpretasikan hasil studi, maka
data yang digunakan adalah data laporan keuangan tahunan, neraca dan
laporan laba-rugi. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa

angka-angka yang menunjukkan jumlah data kinerja laporan keuangan.

2. Populasi dan Sampel

1. Populasi
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditark
sebuah kesimpulannya.'® Populasi tidak hanya terdiri dari manusia
tetapi mengenai seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh
objek atau subjek yang diteliti. Populasi yang digunakan pada

penelitian ini adalah PT Bank Rakyat Indonesia Thk.

1 bid.

*2 Sugiyono, 80.
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2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari sekumpulan sifat atau
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. sampel dari
penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang memenuhi syarat
penelitian yang terdaftar di otoritas jasa keuangan PT Bank
Indonesia pada tahun 2020-2022. Perusahaan yang dijadikan
sampel merupakan suatu perusahaan yang memenuhi Kriteria
sebagai berikut :
a. Perusahaan perbankan PT Bank Rakyat Indonesia pada periode
2020-2022.
b. Laporan keuangan yang dikeluarkan memiliki kelengkapan
data yang dibutuhkan.
c. Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan keuangan
tahunan selama periode 2020-2022.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian
ini adalah mendapatkan data. Teknik atau cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, diambil dengan
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi
merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data

melalui dokumen-dokumen yang diperlukan dalam melengkapi
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data yang berhubungan dengan penelitian.”® Peneltian ini
menggunakan data sekunder untuk melakukan analisis yakni data
laporan tahunan dan laporan tata kelola pada Bank Rakyat
Indonesia.
b. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah. Berdasarkan
pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa instrument
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalampenelitian
ini diperoleh dari laporan tahunan dan laporan tata kelola PT Bank
Rakyat Indonesia Thk yang diterbitkan pada tahun 2020-2022.
4. Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data
penelitian ini menggunakan analisis deksiptf dengan menafsirkan dan
menggambarkan data yang dibutuhkan metode RGEC. Data yang
terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan rumus yang
ditentukan. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data

sebagai berikut:

13 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan,(Bandung: Penerbit Alfabeta,

2016).



a. Mengumpulkan Data

Pengumpulan data diperoleh dari laporan tahunan atau annual report

dan laporan tata kelola pada Bank Rakyat Indonesia pada periode

2020-2022.

b. Menghitung Tingkat Kesehatan

Langkah kedua adalah dengan melakukan perhitungan beberapa

variabel yang terdapat pada metode RGEC dengan rumus sebagai

berikut:

a.

1)

2)

1)

2)

3)

Risk Profile
NPL (Non Performing Loan)

Total Kredit Macet

Non Performing Loan = x 100%

Total Kredit

LDR (Loan to Deposite Ratio)

(pil Total Pembiayaan 100%
" Total Dana Pihak Ketiga * ’

Good Corporate Governance (GCG)
Earning

ROA (Return On Asset)

Laba Sebelum Pajak
Return On Asset = x 100%
Total Aset
ROE (Return On Equity)
Ret On Equity — Laba Bersih 100%
cturn bn squity = Total Equity * °

NIM (Net Interest Margin)

NIM — Pendapatan Bunga Bersih 100%
"~ Rata — rata Aktiva Produksi x 0
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4) BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional)

Beban Operasional
BOPO = : x 100%
Pendapatan Operasional

d. Capital : CAR (Capital Adequacy Ratio)

c. Memberi Peringkat Tingkat Kesehatan Bank
Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah memberi peringkat
komposit disetiap variabel penelitian dengn mengacu sesuai surat
edaran Bank Indonesia tentang penilaian kesehatan bank.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memperoleh gambaran tentang skripsi maka peneliti

menyajikan sistematika pembahasan penulisan yang merupakan tahap dari

skema yang ada didalam skripsi ini diantaranya adalah:

1. BAB | Pendahuluan : Bab ini membahas tentang pendahuluan yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
ruang lingkup penelitian (variable penelitian dan indicator penelitian),
definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian
(pendekatan dan jenis penelitian), populasi dan sampel, tehnik dan
isntrumen pengumpulan data, dan analisis data) dan sistematika
pembahasan.

2. BAB Il Kajian Pustaka : Bab ini membahas tentang kajian pustaka

yang meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori.
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3. BAB Il Penyajian Data dan Analisis : Bab ini merupakan isi dari
skripsi yang membahas tentang hasil dan temuan penelitian. Bab ini
membahas mengenai gambar objek penelitian, penyajian data, analisis
dan pengujian hipotesis serta pembahasan.

4. BAB IV Penutup: Bab ini merupakan bab terakhir dari skripsi yang

berisi tentang kesimpulan dan saran untuk peneliti yang akan datang.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang ditemukan oleh peneliti sebagai berikut :

1. Peneliti yang dilakukan oleh Agnes valentina dengan judul “Analisis
Tingkat Kesehatan Metode RGEC Bank Syariah Terhadap Keputusan
Investasi”. Hasil penelitian yang digunakan peneliti bahwa variabel NPF
(Non Performing Finance), ROA (Return On Asset), tidak memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel Expected Return dan
variabel Standart Deviasi, sementara variabel GCG (Good Corporate
Governance) dan CAR (Capital Adequacy Ratio) tidak memiliki
pengaruh negative yang signifikan terhadap variabel Expected Return
dan variabel Standart Deviasi. Ini diketahui dengan melihat nilai dari
masing-masing variabel yang memiliki nilai lebih besar dari nilai
prohabilitas (0,05). Variabel expected return dapat dijelaskan dengan
variabel NPF, GCG, ROA, CAR, sebesar 41,61 % dan sisanya dapat
dijelaskan oleh variabel lainnya, sedangkan pada variabel Standart
Devisa dapat dijelaskan dengan variabel NPF, GCG, ROA, dan CAR
sebesar 19,34% dan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lainnya. Maka
kesimpulan yang didapat dari variabel NPF (Non Performing Finance),

GCG (Good Corporate Governance), ROA (Return On Assets), CAR

18
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(Capital Adequacy Ratio) tidak memiliki pengaruh secara simultan
terhadap variabel Expected Return dan variabel Standart Devisa.**

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Habibie Kamal dengan judul
“Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode CAMEL (Studi Pada
PT Bank Aceh Syariah Periode 2016-2018)”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penilaian tingkat kesehatan dengan menggunakan
metode CAMEL, dari PT Bank Aceh Syariah ini masuk kedalam kategori
sehat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, permodalan (Capital) hasil
rasio CAR yang ditunjukkan berada pada kategori sehat. Kualitas asset
(Asset Quality) dinilai menggunakan rasio KAP berada pada kategori
cukup sehat. Manajemen diukur dengan menggunakan rasio NPM (Net
Profit Margin) menghasilkan peningkatan rasio NPM yang tinggi.
Rentabilitas (Earning) dinilai menggunakan rasio ROA dan BOPO juga
masih berada pada kategori sehat. Likuiditas (Liquidity) yang dinilai
menggunakan rasio LDR berada pada kategori sehat. Ini berarti bahwa
dalam kurun waktu tersebut PT Bank Aceh Syariah ,a,pu untuk
memberikan jaminan atas setiap simpanan yang diberikan nasabahnya
dan memiliki kemampuan dalam membayar semua hutang terutama
dalam bentuk simpanan tabungan, giro, dan deposito pada saat ditagih,
serta dapat memenuhi semua permohonan kredit yang layak untuk

disetujui.’®

4 Agnes valentina, “Analisis Tiangkat Kesehatan Metode RGEC Bank Syariah Terhadap
Keputusan Investasi” (Skripsi, Uin Syarif Hidayatullah, 2021), 133-136.

> Muhammad Habibie Kamal, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode CAMEL (Studi
Pada PT Bank Aceh Syariah Periode 2016-2018)” (Skripsi UIN Banda Aceh 2019), 74-76.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Wanda Awliya dengan judul “Analisis
Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC (Risk Profile,
Good Corporate Governance, Earning, dan Capital. Studi Kasus Pada
P®T Bank Syariah Mandiri”. Hasil penilaian tingkat kesehatan bank
sesuai dengan standart yang telah ditetapkan oleh OJK. Pada tahun 2014-
2018 rasio keuangan Bank Syariah Mandiri mengalami peningkatan dan
secara keseluruhan hanya memperoleh predikat cukup sehat dan belum
mencapai predikat sehat terutama pada faktor Earning (rentabilitas)
sehingga sangat diperlukannya peningkatan dari segi manajemen, profil
risiko dan rentabilitas terutama pada rasio BOPO agar tingkat kesehatan
bank dapat membaik dan dapat mempertahankan kepercayaan
masyarakat banyak.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Heri Winarno (2019) yang
berjudul : “Analisis NPM, ROA, DAN ROE Dalam Mengukur Kinerja
Keuangan 2016-2018. Penelitian ini merupakan analisis kuantitatif
dengan menggunakan rasio NPM, ROA dan ROE. Data yang digunakan
adalah data sekunder dan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
kinerja keuangan NPM pada tahun 2016 menunjukkan Kkinerja kurang
baik karena berada dibawah rata-rata industri 3.06% dan dibawah standar
Bl pada kisaran 3%- 9,5%. Ntuk kinerja ROA dan ROE sepanjang tahun
2016-2018 dapat dikatakan memiliki kinerja yang baik karena nilai yang

dihasilkan berada diatas rata-rata industri dan standart Bl, tidak demikian

' Wanda Awliya, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC (Risk Profile,
Good Corporate Governance, Earning dan Capital) Studi Kasus Pada PT Bank Syariah
Mandiri”.(Skripsi, UIN Sumatra Utara, 2019), 50-68.
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halnya pada tahun 2018 kinerja ROA dan ROE dikatakan krang baik
karena dibawah rata-rata indstri, namun jika dibandingkan dengan
standar Bl dapat dikatakan memiliki Kinerja yang baik.

. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Setia Permana, Rossherleen
Clarissa Halim, Silvia Nenti, Riza Nurrizkinita Zein (2022) yang berjudul
. Analisis kinerja keuangan dengan menggunakan Rasio Likuiditas,
Solvabilitas, dan Profitabilitas pada PT. Bank BNI (Persero), TBK 2018-
2020. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif
metode pengukuran likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas.
Berdasarkan metode tersebut bisa dilihat bahwa hasil kinerja keuangan
PT.BNI Persero, Tbhk likuid karena memenuhi standar rasio Indonesia.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Rasio Likuiditas mengalami
penurunan namun masih terbilang sehat standart Bl, Rasio Solvabilitas
mengalami naik turun, sedangkan Rasio Profitabilitas mengalami
penurunan yang sangat drastis sehingga dikatakan tidak sehat dan tidak
memenuhi standart BI.

. Penelitian yang dilakukan Vivilian Utari dengan judul “Analisis Tingkat
Kesehatan BCA Konvensional dan BCA Syariah Berdasarkan Metode
RGEC”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan
kinerja keuangan BCA Konvensional dan BCA Syariah periode 2016-
2020 memiliki tingkat kesehatan yang berbeda-beda pada setiap rasio

sehingga menghasilkan nilai dan predikat yang berbeda pula. Namun,



22

dari semua rasio kedua bank menunjukkan tingkat kesehatan yang
relative sangat baik.'’

7. Penelitian yang dilakukan oleh Adly Muhammad Wishal dengan judul
“Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC (Studi
Kasus Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2020)”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia merupakan bank yang
memiliki capaian rata-rata kinerja keuangan “Kurang Sehat” selama
ditahun 2018. Sedangkan pada masa pandemic periode 2019-2020
memiliki capaian prediksi “Cukup Sehat”. Hal ini sejalan dengan hasil
pemeringkatan berdasarkan komposit, yaitu Bank Muamalat Indonesia
pada 2016-2017 memperoleh PK-(4), PK-(3) ditahun 2018, dan juga PK-
(3) pada periode pandemic 2019-2020.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Shella Yuliana dengan judul “Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC Pada PT Bank
Rakyat Indonesia Syariah Tbk periode 2014-2018”. Hasil penelitian
dapat disimpulkan NPF (Non Performing Financing) pada PT. BRI
Syariah cenderung mengalami penurunan kesehatan. ROA (Return On
Assets) PT Bri Syariah cenderung mengalami penurunan. Kesehatan
CAR pada PT BRI Syariah Tahun 2014-2018 cenderung mengalami
peningkatan kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian dari ketiga rasio

tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa PT BRI Syariah tahun 2014-

Y Vivilian Utari, “Analisis Tingkat Kesehatan BCA Konvensional dan BCA Syariah Berdasarkan
Metode RGEC” (Skripsi, IAIN Bengkulu, 2021), 51-60.

'8 Adly Muhammad Wishal, “Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC
(Studi Kasus Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2020)” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2021), 94.



23

2018 cenderung fluktuaktif. Untuk menjaga kesehatan bank tersebut agar
selalu mengalami kenaikan tingkat kesehatan, bank harus meningkatkan
kinerja dalam mengelola aktiva dan meminimalisir risiko pembiayaan
bermasalah yang ada, menekan biaya serta menjaga persentase kenaikan
ATMR tidak lebih besar dari persentase kenaikan modal. Agar laba yang
diperoleh untuk tahun-tahun selanjutnya mengalami peningkatan.®

9. Penelitian yang dilakukan oleh Peneitian yang dilakukan oleh oleh Lidia
Putri Diana Lase, Aferiaman Telaumbanua, Agnes Renostini Harefa
(2022) yang berjudul : Analisis Kinerja Keuangan Dengan Pendekatan
Rasio Profitabilitas periode 2019-2021. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui analisis rasio profitabilitas sebagai alat kur ntuk mengukur
kinerja keuangan PT. ,axis Paragon. Rasio profitabilitas yang digunakan
adalah Net Proft Margin (NPM), Retrn On Asset (ROA), dan Return On
Equity (ROE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil DARI Ratio
NPM dan ROE kinerja keuangan perusahaan kurang baik karena tingkat
rata-rata rasionya dibawah rata-rata rasio industri, sedangkan dari analisis
ROA kinerja keuangan perusahaan baik karena tingkat rata-rata rasionya
diatas rata-rata rasio indstri.

10. Penelitian yang dilakukan Moch Sidik Biantoro dengan judul “Analisis
Tingkat Kesehatan Bank Syariah Menggunakan Metode Capital, Asset
Quality, Management, Earning Liquidity, Sensitivity (CAMELS) pada

PT Bank Jatim Syariah Periode 2017-2019”. Hasil penelitian

' Shella Yuliana, “Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode RGEC Pada
PT Bri Syariah Tbk Periode 2014-2018” (Skripsi, IAIN Metro, 2020), 33-39.
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menunjukkan bahwa pada tahun 2017-2019 PT Bank Jatim Syariah
mengalami fluktuaktif ditingkat kesehatan bank. Pada rasio permodalan
dikatakan sehat jika berada diatas 12%, yaitu sebesar 20,76%. Pada rasio
manajemen berada dibawah 81%, yatu sebesar 128,5% dpat dikatakan
cukup sehat. Pada rasio rentabilitas, tasio ROA berada diatas 1,5%, yaitu
sebesar 2,42%, sedangkan rasio BOPO tepat antara 50-75%, yaitu
sebesar 66,93% dapat dikatakan snagat sehat. Pada rasio likuiditas berada
dibawah 75% vyaitu 63,34%. Pada rasio IRR berada diatas 45% vyaitu
sebesar 114,18% dapat dikatakan sehat jika dilihat dari aspek
sensitivitas.?
Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No. | Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Agnes Analisis Menggunakan | Tujuan  dari
Valentina Tingkat metode RGEC | penelitian ini
(2021) Kesehatan untuk
Metode RGEC mengetahui
Bank Syariah kesehatan
Terhadap bank terhadap
Keputusan keputusan
Investasi investasi.

?® Moch. Sidik Biantoro, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Menggunakan Metode
Capital,Asset Quality, Management, Earning, Liquidity, Sensitivity (CAMELS) pada PT Bank Jatim
Syariah Periode 2017-2019” (Skripsi, UIN Khas Jember, 2022), 59-64.



25

Muhammad Analisis Menganalisis | Analisis yang
Habibie Tingkat tingkat digunakan
Kamal (2019) | Kesehatan kesehatan bank | kuantitatif dan
Bank  dengan analisis
Metode regresi linier
CAMEL (Studi berganda.
Pada PT Bank
Aceh  Syariah
Periode 2016-
2018)
Wanda Analisis Menggunakan | Variabel
Awliya Tingkat metode RGEC | earning yang
(2019) Kesehatan digunakan
Bank yaitu  NIM,
Menggunakan ROA, ROE
Metode RGEC dan BOPO.

(Risk  Profile,

Good Corporate

Governance,
Earning, dan
Capital.  Studi

Kasus Pada PT

Bank  Syariah
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Mandiri.
Slamet  Heri | Analisis NPM, | Metode yang | Perbedaan
Winarno ROA, DAN | digunakan pada
(2019) ROE Dalam | adalah penelitian
Mengukur penelitian terdahulu
Kinerja terdahulu dan | yakni pada
Keuangan sama-sama rasio yang
2016-2018. menggunakan | digunakan
metode penelitian
penelitian terdahulu
kuantitatif. menggunakan
rasio  NPM,
ROA DAN
ROE
sedangkan
pada
penelitian saat
ini
menggunakan
rasio RGEC.
Imam  Setia | Analisis Kinerja | Tehnik Perbedaan
Permana, keuangan pengumpulan | pada
Rossherleen dengan data yang | penelitian
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Clarissa menggunakan digunakan terdahulu
Halim, Silvia | Rasio dalam dengan  saat
Nenti, Riza | Likuiditas, penelitian ini ialah rasio
Nurrizkinita | Solvabilitas, terdahulu ini | yang
Zein (2022) dan sama dengan | digunakan
Profitabilitas tehnik berbeda,
pada PT. Bank | pengumpulan | penelitian
BNI (Persero), | data pada | terdahulu
TBK 2018- | penelitian saat | menggunakan
2020. ini. rasio
solvabilitas
dan
profitabilitas
sedangkan
saat ini
menggunakan
rasio RGEC.
Vivilian Utari | Analisis Menggunakan | Objek
(2021) Tingkat metode RGEC | penelitian
Kesehatan BCA yang
Konvensional digunakan
dan BCA BCA

Syariah

Konvensional
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Berdasarkan dan Syariah

Metode RGEC
Aldy Penilaian Menggunakan | Variabel
Muhammad Tingkat metode RGEC | rentabilitas
Wishal (2021) | Kesehatan yang

Bank digunakan

Menggunakan yaitu  ROA,

Metode RGEC ROE dan

(Studi  Kasus BOPO.

Bank Muamalat

Indonesia

Periode 2016-

2020)
Shella Penilaian Menggunakan | Menggunakan
Yuliana Tingkat analisis metode REC.
(2020) Kesehatan kuantitatif

Bank deskriptif.

Menggunakan

Metode RGEC
Pada PT Bank
Rakyat
Indonesia

Syariah Tbhk




29

periode 2014-
2018

9. | Lidia  Putri | Analisis Tehnik Perbedaan
Diana Lase, | Kinerja pengumpulan | pada
Aferiaman Keuangan data yang | penelitian
Telaumbanua, | Dengan digunakan terdahulu
Agnes Pendekatan dalam hanya
Renostini Rasio penelitian menggunakan
Harefa (2022) | Profitabilitas terdahulu  ini | rasio

periode 2019- | sama dengan | profitabilitas
2021 tehnik saja,
pengumpulan | sedangkan
data pada | pada
penelitian saat | penelitian saat
ini. ini
menggunakan
beberapa
rasio.

10. | Moch. Sidik | Analisis Menganalisis Metode yang
Biantoro Tingkat tingkat digunakan
(2022) Kesehatan kesehatan bank | CAMELS

Bank Syariah

Menggunakan
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CAMELS pada
PT Bank Jatim
Syariah  2017-

2019

Sumber: Data diolah peneliti

Penelitian terdahulu diatas lebih banyak menggunakan metode
untuk mengukur tingkt kesehatan bank selain metode RGEC. Tetapi ada
beberapa penelitian terdahulu menggunakan metode RGEC, tetapi dalam
penggunaan variabel pada metode RGEC yang berbeda. Salah satunya
pada variabel rentabilitas yang tidak dihitung adalah rasio NIM. Padahal
rasio NIM juga memiliki manfaat untuk melihat seberapa mampu bank
dalam mengelola aktivitas produksinya.

B. Kajian Teori
1. Kinerja Keuangan
Kinerja merupakan hasil dari evaluasi terhadap pekerjaan yang
telah diselesaikan, hasil pekerjaan tersebut dibandingkan dengan
kriteria yang telah ditetapkan bersama. Kinerja keuangan adalah
membandingkan kinerja dibidang keuangan antara standar yang telah
ditetapkan misalnya berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan

kinerja keuangan yang telah dilakukan oleh perbankan.?!Pengukuran

212y, Wiratna, Analisis Laporan Keuangan. Teori, Aplikasi dan Hasil Penelitian (Yogyakarta: PT
Pustaka Baru Pers, 2017), 71.
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kinerja keuangan dapat dilakukan dengan beberapa teknik analisis

diantaranya yaitu:

a. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik
analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan dari dua
periode atau lebih untuk menunjukkan perubahan dalam jumlah
(absolut) maupun dalam presentase (relatif).

b. Analisis tren, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk
mengetahui tendensi keadaan keuangan dan kinerja perusahaan,
apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.

c. Analisis Persentase per-komponen (common size), merupakan
teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui persentase
masing-masing komponen asset terhadap total aset, persentase
masing-masing komponen hutang dan modal terhadap total passive
(total aset), persentase masing-masing komponen laporan laba rugi
terhadap penjualan bersih.

d. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik
analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya sumber dan
penggunaan modal kerja selama periode waktu yang dibandingkan

e. Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakan teknik analisis
yang digunakan untuk mengetahui kondisi kas dan perubahan kas

pada periode waktu tertentu.
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f. Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis yang digunakan
untuk mengetahui hubungan diantara pos tertentu dalam neraca
maupun laporan laba rugi.

g. Analsis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis yang
digunakan untuk mengetahui posisi laba kotor dari satu period eke
periode berikutnya, serta sebab-sebab terjadinya laba kotor
tersebut.

h. Analisis titik impas, merupakan teknik analsiis yang digunakan
untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar
perusahaan tidak mengalami kerugian.

i. Analisis kredit, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk
menilai layak tidaknya suatu permohonan kredit debitor kepada
kreditor, seperti bank.?

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan
rasio keuangan dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap
rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan dan arti tertentu. Kemudian,
setiap hasil dari rasio yang diukur diinterprestasikan sehingga menjadi
berarti bagi pengambilan keputusan.®Berikut ini adalah bentuk-bentuk
rasio keuangan yaitu:

a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar hutang jangka

%2 Hery, Financial Ratio For Business (Jakarta: Grasindo, 2016), 14-15.
2 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 106.
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pendek. Rasio likuiditas merupakan rasio yang dapat digunakan untuk

mengukur seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi

kewajiban jangka pendeknya yang akan jatuh tempo.?*Rasio likuiditas
sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang
digunakan untuk seberapa likuid suatu perusahaan.?

Dari definisis diatas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas atau
liquidity ratio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo. Rasio
likuiditas digunakan untuk mengetahui seberapa likuid suatu perusahaan
dalam menjalankan Kinerjanya. Jika suatu perusahaan tidak mampu
memenuhi kewajiban jangka pendek yang sedang jatuh tempo maka
perusahaan bisa dikatakan dalam kondisi likuid. Kondisi likuid
merupakan kondisi dimana perusahaan tidak mampu membayar hutang
dengan seluruh aktiva lancar yang dimilikinya.?

Rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
terdiri dari beberapa jenis diantaranya yaitu:

1. Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau hutag yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang
tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh

tempo.

" Herry, Financial, 47.
% Kasmir, Analisis Lapotan Keuangan (Jakarta: Grafindo, 2020), 130.
2 Kasmir, 134.
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio) atau rasio sangat lancar (hutang jangka
pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan
(Inventory).

3. Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
hutang. Ketersediaan uang kas dapat diyunjukkan dari tersedianya
dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau
tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat).?’

b. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)

Rasio solvabilitas (leverage ratio) adalah penggunaan aktiva dan
sumber dana oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (bebas tetap)
bearti sumber dana yang berasal dari pinjaman karena memiliki bunga
sebagai beban tetap dengan maksud agar meningkatkan keuntungan
potensial pemegang saham.?®Para ahli juga berpendapat bahwa rasio
solvabilitas (leverage ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang.?

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio solvabilitas
(leverage ratio) adalah salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar suatu perusahaan dibiayai oleh hutang dan
seberapa jauh kemampuan perusahaan dalam memenuhi total

kewajibannya.

2" Herry, Financial, 24.
* Dermawan Sjahrial, Manajemen Keuangan Edisi Pertama (Jakarta: Mitra Wacana, 2007), 147.
9 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Grafindo, 2020), 15.
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Jenis-jenis rasio solvabilitas yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya

sebagai berikut:

1.

Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Asset Ratio) merupakan rasio
yang digunakanuntuk mengukur perbandingan antara total hutang
dengan total asset. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar asset perusahaan dibiayai oleh hutang,
atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap
pembiayaan asset.

Rasio Hutang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur besarnyaproporsi hutang
terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total
hutang dengan modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui
besarnya perbandingan anatara jumalah dana yang disediakan oleh
kreditur dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan.
Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui berapa
bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan
hutang.

Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Modal (Long Term Debt to
Equity Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya proporsi hutang jangka panjang terhadap modal. Rasio ini
berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah

dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio
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hutang jangka panjang terhadap modal merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
yang dijadikan sebagai jaminana hutang jangka panjang.*®
c. Rasio Aktivitas
Aktivitas Rasio aktivitas merupakan rasio untuk mengukur tingkat
efisiensi atas penggunaan sumber daya yang dimiliki, atau rasio untuk
menilai kemampuan perbankan dalam menjalankan operasionalnya.

Rasio aktivitas dikenal dengan nama lain rasio pemanfaatan asset, yaitu

rasio yang digunakan untuk menilai efektifitas atas pemanfaatan asset

untuk memperoleh keuntungan. Hasil dari rasio memperlihatkan
seberapa efisiensi perbankan dalam mengolah asset yang dimiliki.®*

Untuk megukur efisiensi perbankan dalam rasio aktivitas, ada
beberapa rasio yang bisa digunakan yaitu diantaranya:

1. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover), merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan model kerja
yang digunakan selama periode tertentu. Rasio ini dapat dihitung
dengan membandingkan pendapatan dengan modal kerja.

2. Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover), merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur penggunaan kapasitas aktiva yang
dimiliki. Rasio ini dapat dihitung dengan cara membandingkan

pendapatan bersih dengan aktiva tetap.

** Herry, Financial, 24.
3 Kasmir, Analisis, 114.
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3. Perputaran Aset (Total Assets Turnover), merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa jumlah pendapatan yang
diperoleh setiap aktiva.*

d. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) merupakan rasio untuk
menggambarkan ~ kemampuan perbankan dalam  menghasilkan
keuntungan. Rasio profitabilitas juga memberikan gambaran mengenai
efektifitas manajemen yang dilakukan. Pengukuran rasio profitabilitas
dapat menggunakan perbandingan antara komponen-komponen yang
terdapat dalam laporan keuangan, terutama dalam bagian neraca dan
laporan laba-rugi. Pengukuran diharapkan menggunakan beberapa
periode dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan perbankan
dalam rentang periode tertentu. Untuk mencapai tujuan dari rasio diatas
dapat menggunakan beberapa rasio diantaranya:

1. Ratio Profit Margin, merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keuntungan atas asset yang dimiiki.

2. Hasil Pengembangan Aset (Return On Asset), merupakan rasio
untuk mengukur tingkat efisisensi penggunaan modal yang
dimiliki.

3. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity), merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur tingkat optimalnya dalam

32 Kasmir, Analisis, 182-185.
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memperoleh keuntungan serta dalam mengolah penggunaan
utang.>
2. Penilaian Tingkat Kesehatan
Menyadari pentingnya menjaga kepercayaan masyarakat umum
dan lembaga keuangan untuk menjalankan aktivitasnya serta untuk
menjalankan prinsip kehati-hatian dalam perbankan, maka perlu Bank
Indonesia mengeluarkan peraturan tentang Sistem Penilaian Tingka
Kesehatan Bank. Dengan peraturan yang dibuat dapat diharapkan
perusahaan perbankan bisa melakukan aktivitasnya dengan lebih baik.
Metode yang digunakan dalam mengukur tingkat kesehatan bank,
Bank Indonesia merumuskan beberapa metode diantaranya:
a. Metode CAMEL
Untuk melakukan penilaian kesehatan pada suatu bank dapat
dilihat dari berbagai aspek. Penilaian bertujuan untuk menentukan
apakah bank tersebut dalam kondisi yang sehat, kurang sehat, dan
tidak sehat, sehingga Bank Indonesia sebagai pengawas serta pembina
bank-bank dapat memberikan arahan bagaimana bank tersebut harus
dijalankan dengan baik atau bahkan diberhentikan operasinya.
1. Capital (aspek permodalan); Dengan menggunakan suatu
indicator yaitu CAR yang diperoleh dengan embandingkan
modal sendiri dengan aktiva tertimbang menurut resiko yang

dihitung dari bank yang bersangkutan.

** Kasmir, Analisis, 196-205)
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2. Assets (Aspek Kualitas Assets); Indikator kualitas asset yang
dipakai adalah rasio kualitas produktif bermasalah dengan aktiva
produktif (NPL).

3. Management (Aspek Kualitas Manajemen); kualitas manajemen
dapat dilihat dari kualitas manusianya dalam bekerja, juga dapat
dilihat dari pendidikan serta pengalaman karyawannya dalam
mengangani berbagai kasus yang terjadi. Unsur-unsur penilaian
dalam kualitas manajemen adalah manajemen permodalan,
aktiva umum, rentabilitas dan likuiditas, yang didasarkan pada
jawaban dan pertanyaan yang diajukan.

4. Earning (Aspek Rentabilitas); Indikator yang dipakai adalah
BO/PO yang digunakan untuk mengukur perbandingan biaya
operasi/biaya intermediasi terhadap pendapatan operasi yang
diperoleh bank, dan NIM vyang diperoleh dengan
membandingkan pendapatan bunga bersih dengan rata-rata
aktiva produktif.

5. Likuidity (Aspek Likuiditas); Indikator yang digunakan adalah
loan to deposit ratio (LDR) dan reserve requirement atau giro
wajib  minimum  (GWM). LDR diperoleh  dengan
membandingkan antara seluruh penempatan dan seluruh dana
yang berhasil dihimpun ditambah dengan modal sendiri,
sedangkan GWM merupakan perbandingan giro pada Bank

Indonesia dengan seluruh dana yang berhasil dihimpun.
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b. Metode CAMELS

Peraturan tingkat kesehatan bank merupakan peraturan yang
bersifat dinamis, yang mana dapat berubah-ubah menyesuaikan
faktor yang mempengaruhi kinerja bank yang terjadi pada waktu itu.
Dengan pesatnya perkembangan disektor perbankan mengakibatkan
kompleksitas usaha dan risiko profil bank meningkat serta
metodologi penilaiaan tingkat kesehatan bank secara internasional
juga mempengaruhi metode yang digunakan saat ini. Maka dari itu
Bank Indonesia perlu mengatur ulang mengenai peraturan tentang
Sistem Penilaian Kesehatan Bank. Dari keadaan usaha yang berguna
kompleks Bank Indonesia mengubah metode CAMEL menjadi
CAMELS.

Metode CAMELS merupakan pembahasan metode
penilaian tingkat kesehatan bank yang sebelumnya menggunakan
metode CAMEL, yang tidak relevan digunakan pada waktu itu.
Metode CAMELS dalam melakukan pengukuran terdapat tambahan
faktor sensitivitas risiko pasar. Sensitivitas risiko pasar (Sensitivity to
Market Risk) adalah pengaruh perubahan dan pergerakan kondisi
pasar yang mempengaruhi kondisi bank. Untuk mengukur tingkat
sensitivitas risiko pasar dapat menggunakan rasio IRR (Interest Rate

Risk).*

* Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank.
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c. Metode RGEC

Sebagai fungsi regulator bank di Indonesia sangat perlu
Bank Indonesia untuk mengetahui kondisi perekonomian yang
terjadi dimasyarakat. Maka dari itu upaya yang dilakukan Bank
Indonesia dalam meningkatkan efektifitas penilaian kesehatan bank
adalah dengan membaharui sistem penilaian kesehatan bank. Metode
yang digunakan untuk membaharui efektifitas penilaian tingkat
kesehatan bank adalah menggunakan metode RGEC.

Metode RGEC merupakan penilaian terhadap kesehatan
bank yang melibatkan kualitas tata kelola manajemen operasional
bank, sebagai risiko yang sangat erat dalam mengukur kesehatan
bank.*® Adapun faktor yang digunakan dalam metode RGEC sebagai
berikut:

a) Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam menghadapi kredit macet
yang diberikan kepada bank. Standar yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia dalam penanganan kredit macet yang baik adalah jika
nilai NPL kurang dari 5%. Cara menghitung rasio Non
Performing Loan (NPL) adalah dengan membagi jumlah

keseluruhan kredit bermasalah dengan jumlah keseluruhan

% Bank Indonesia, PBI No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.
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kredit kemudian dipresentasekan.®® Rumus untuk mencari Non

Performing Loan (NPL) adalah:

Total Kredit Macet

. — 0
Non Performing Loan Total Kredit x 100%

Kriteria penilaian tingkat kesehatan menurut rasio NPL

sebagai berikut:
Tabel 2.2

Kriteria Penilaian Rasio NPL

Peringkat | Nilai Rasio Kriteria

1 NPL < 2% Sangat Sehat
2 2% < NPL < 5% Sehat

3 5% < NPL < 8% Cukup Sehat
4 8% < NPL < 11% Kurang Sehat
5 NPL > 11% Tidak Sehat

Sumber: SE Bl No. 6/23/DNDP/2004
b) Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan istilah yang
digunakan bank umum dalam mengukur likuiditas, dapat
diartikan bahwa LDR adalah rasio untuk mengukur
kemampuan bank dalam mengembalikan dana masyarakat
dengan mengandalkan kredit yang dijadikan sebagai sumber

pendpatan. Cara untuk mengukur rasio ini adalah dengan

% Eko Sudarmanto, Astuti, at.al, Manajemen Risiko Perbankan (Medan: Yayasan Kita Menulis,
2021).
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membandingkan jumah kredit yang disalurkan kepda
masyarakat dengan jumlah dana yang diterima bank. Semakin
tinggi LDR vyang diperoleh suatu bank maka likuid yang
diperoleh semakin kecil, sedangkan kebalikannya semakin
kecil LDR yang diperoleh maka semakin besar likuid yang
didapat.®’

Bank Indonesia telah menetapkan besarnya LDR sebesar 78%-
94%. Semakin banyak dana yang disalurkan kepada
masyarakat maka keuntungan dari suatu bank akan meningkat
meskipun risiko yang didapat akan semakin tinggi yakni kredit
risk. Rumus sederhana untuk menghitung besarnya Loan to
Depost Ratio adalah

DR — Total Kredit 100%
~ Total Dana Yang Diterima ’

Kriteria penilaian rasio Loan to Deposit Ratio sebagai berikut:
Tabel 2.3

Kriteria Penilaian Rasio LDR

Peringkat | Nilai Rasio Kriteria

1 LDR < 78% Sangat Sehat
2 78% < LDR <94% | Sehat

3 94% < LDR < 110% | Cukup Sehat

7 Astuti, 95.
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4 110% < LDR < | Kurang Sehat
126%
5 LDR > 126% Tidak Sehat

Sumber: SE Bl No. 15/41/DKMP/2013
c) Good Corporate Governance (GCG)
Good Corporate Governance atau tata kelola perusahaan adalah
rasio yang digunakan untuk melihat Kkinerja stakeholder
perbankan dalam aspek pengendalian dan penarahan Kinerja
keuangan dengan menjalankana prinsip GCG yang dimaksud
adalah pemimpin bank seperti dewan komisaris, dewan direksi,
pemegang saham dan stakeholder yang lain. Prinsip GCG yang
ditetapkan Bank Indonesia yaitu prinsip keterbukaan
(transparency), akuntabilitas (accountability),
pertanggungjawaban (responsibility), independensi
(independency), dan kewajaran (fairness).*®Untuk mengukur
Good Corporate Governance dengan cara melihat laporan self
assessment yang terdapat dalam laporan tahunan bank. Good
Corporate Governance dalam pengukurannya menggunakan
metode self assessment karena berdasarkan SE Bl No.
15/15/DPNP Tahun 2013 mewajibkan self assessment dalam
mengukur GCG. Self Assesment merupakan penilaian sendiri

terhadap masing-masing bank atas persetujuan dewan direksi

38 Astuti, 124-125.
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dengan mengacu pada peringkat komposit pada SE Bl No.
15/15/DPNP Tahun 2013.
Kriteria penilaian tingkat kesehatan yang ditinjau dari rasio Good

Corporate Governance sebagai berikut:

Tabel 2.5

Kriteria Penilaian Rasio GCG

Peringkat | Nilai Rasio Kriteria

1 GCG<15 Sangat Sehat
2 15<GCG<25 Sehat

3 25<GCG<35 Cukup Sehat
4 35<GCG<45 Kurang Sehat
5 45<GCG<5 Tidak Sehat

Sumber: SE Bl No. 9/12/DPNP/2007
d) Earning (Rentabilitas)
Earning (Rentabilitas) adalah kemampuan sebuah bank dalam
meningkatkan keuntungan, profitabilitas, dan efisiensi perusahaan
perbankan. Penilaian earning meliputi evaluasi kinerja
rentabilitas,  sumber-sumber  rentabilitas,  kesinambungan
rentabilitas, dan pengelolaan rentabilitas.®® Penilaian factor
rentabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio-rasio sebagai

berikut:

** |katan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 3, (Jakarta Pusat: Gramedia Pustaka Utama, 2015).
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1) Return On Asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur
penghasilan laba yang didapat dari asset yang digunakan
dalam memperoleh laba (investasi). Semakin besar rasio
Return On Asset yang didapat maka semakin baik pula
kemampuan bank dalam mengelola asset untuk mendapatkan
keuntungan. Tingkat kesehatan bank ditinjau dari Return On
Asset dapat dikatakan sehat jika berada pada presentase 1,5%
sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan. Rasio ROA diperoleh dari pembagian laba
sebelum pajak dengan rata-rata total asset bank. Rata-rata
total asset diperoleh dari menjumlahkan seluruh asset pada
akhir periode kemudian dibagi sejumlah sumberr asset pada
akhir periode.*’Adapun rumus untuk menghitung rasio ROA

adalah sebgai berikut:

Laba Sebelum Pajak
Return On Asset = x 100%
Total Aset

Hasil dari perhitungan rasio ROA sesuai rumus diatas,
selanjutnya menentukan penilaian tingkat kesehatan. Adapun
kriteria penilaian tingkat kesehatan yang ditinjau dari rasio

Return On Asset sebagai berikut:

“0 Otoritas Jasa Keuangan, Surat Edaran OK No. 11/SEQJK.03/2019 tentang Penerapan Fungsi
Kepatuhan Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.



Tabel 2.6

Kriteria Penilaian Rasio ROA
Peringkat | Nilai Rasio Kriteria
1 ROA > 1,5% Sangat Sehat
2 15 % > ROA > | Sehat

1,2%
3 1,2% > ROA > 0,9% | Cukup Sehat
4 09 % > ROA > | Kurang Sehat

0,6%
5 0,6% > ROA > 0,3% | Tidak Sehat

Sumber: SE OJK No.28/SEOJK.3/2019
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2) Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk megukur

kemampuan bank dalam mendapatkan keuntungan bersih yang

berkaitan dengan pembayaran dividen. Semakin besar nilai ROE

yang didapatkan maka semakin baik pula kemampuan dalam

mengelola pembiayaan dividen untuk mendapatkan keuntungan

bersih yang didapat oleh bank. Tigkat kesehatan bank ditinjau

dari Reterun On Equity dapat dikatakan sehat jika berada pada

nilai 12%.**Equity diperoleh dari pengurangan dari ajtiva dengan

pasiva dari bank. Adapun rumus untuk mencari ROE adalah

sebagai berikut:

Return On Equity =

Laba Bersih

Total Equity

! Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta Grafindo, 2020), 197.

x 100%
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Hasil dari perhitungan rasio ROE sesuai rumus diatas,
selanjutnya menentukan penilaian tingkat kesehatan. Adapun
kriteria penilaian tingkat kesehatan ditinjau dari rasio Return
On Equity sebagai berikut:

Tabel 2.7

Kriteria Penilaian Rasio ROE

Peringkat | Nilai Rasio Kriteria

1 ROE > 15% Sangat Sehat
2 15 % > ROAE> 12% | Sehat

3 12% > ROE > 9% Cukup Sehat
4 9 % > ROE > 6% Kurang Sehat
5 ROE < 6% Tidak Sehat

Sumber: SE OJK No.28/SEOQJK.3/2019
3) Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio untuk mengukur
pendapatan bersih suatu bank atas pengolahan aktiva produksi.
Semakin besar nilai NIM dihasilkan maka semakin meningkat
pula pendapatan bunga atas pengolahan aktiva produksi bank,
serta semakin kecil risiko masalah yang dihadapi oleh bank.
Menurut standar yang telah ditetapkan Bank Indonesia untuk
raasio NIM dengn cara membandingkan pendapatan bunga
setelah dipotong beban bunga dengan rata-rata asset produksi

dalam setahun. Rumus untuk mencari rasio NIM sebagai berikut:
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_ Pendapatan Bunga Bersih
 Rata — rata Aktiva Produksi

NIM x 100%

Hasil dari perhitungan rasio NIM sesuai rumusan diatas,
selanjutnya menentukan penilaian tingkat kesehatan. Adapun
penilaian tingkat kesehatan yang ditinjau dari rasio Net

Interest margin sebagai berikut:

Tabel 2.8

Kriteria Penilaian Rasio NIM
Peringkat | Nilai Rasio Kriteria
1 NIM > 6% Sangat Sehat
2 6% > NIM > 4% Sehat
3 4% > NIM > 2% Cukup Sehat
4 2% > NIM > 0% Kurang Sehat
5 NIM < 0% Tidak Sehat

Sumber: SE Bl No.3/30/DPNP/2001
4) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan pendapatan
operasionalnya terhadap beban operasional. Semakin
rendah nilai rasio BOPO, maka semakin bagus pula
kinerja bank dalam megelola beban operasional terhadap
pendapatan operasional sehingga risiko bermaslah yang

dialami juga sedikit.**Bank Indonesia menetapkan

*2 Herry, Financial Ratio For Business (Jakarta: Grasindo, 2016).



50

maksimal nilai BOPO adalah 90%, jika bank mampu
melakukan manajmen operasional sampai agka 60%
Banik Indonesia memrikan kebebasan bank untuk
membuka cabang diseluruh Indonesia. Untuk menilai
BOPO caranya adalah dengan membandingkan nilai
beban operasional dengan pendapatan operasional. Rumus

untuk menghitung rasio BOPO sebagai berikut:

Beban Operasional
BOPO = - x 100%
Pendapatan Operasional

Adapun kriteria penilaian tingkat kesehatan dari rasio BOPO
sebagai berikut:
Tabel 2.9

Kriteria Penilaian Rasio BOPO

Peringkat | Nilai Rasio Kriteria

1 BOPO < 60% Sangat Sehat

2 60% < BOPO < | Sehat
75%

3 75% < BOPO < | Cukup Sehat
90%

4 90% < BOPO < | Kurang Sehat
100%

5 BOPO > 100% Tidak Sehat

Sumber: SE Bl No.3/30/DPNP/2001
e) Capital (Permodalan)
Permodlan (Capital) merupakan factor untuk menunjukkan

besaran modal minimum yang dibutuhkan untuk mentup risiko
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kerugian yang mungkin akan timbul dari penanaman asset-aset

yang mengandung risiko yang membiayai asset tetap dan rasio

keuangan Penilaian Permodalan ada beberapa factor yang
diperlukan meliputi:

a. Kecukupan Permodalan adalah kemampuan bank untuk
menangani kerugian atau penyusutan asset yang dimiliki.
Penilaian kecukupan modal sebaiknya dilakukan secara
komprehensif serta mencakup yang memperngaruhi
kecukupan modal natara lain:

1) Kompossi modal dan posisi trend.

2) Mmperhatiakn KPPM (Kecukupam Pemenuhan
Modal Minimum) dengan cara memperhitungkan
risiko operasional, risiko pasar dan risisko kredit
serta mengaitkan dengan profil risiko.

b. Pengelolaan Modal adalah kemampuan bank dalam modal
yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Analisis pengelolaan modal meliputi kemampuan akses
permodalan dan manajemen permodalan.®
Rasio untuk mengukur nilai Capital (Permodalan) adalah
Capital Adequacy Ratio(CAR). CAR merupakan rasio untuk
mengukur kecukupan modal atas aktiva yang menghasilkan

risiko. Cara untuk mengukur nilai rasio CAR dengan

* Eko Sudarmanto, Astuti, at al, Manajemen Risiko Perbankan (Medan: Yayasan Kita Menulis,

2021), 33-34.
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membandingkan modal dengan asset tertimbnag menurut
resiko (ATMR . Pada ATMR aktiva yang dimiliki rasio
paling tinggi adalah kredit tetapi kredit memberikan laba
yang besar. Artinya jika kredit naik maka pendapatan yang
dihasilkan besar, serta nilai rentabilitas (Earning) juga
naik.**Dengan naiknya kredit akan menambah nilai ATMR
dan menurunkan nilai CAR. Bank Indonesia menetapkan
standar nilai CAR yang harus dimiliki bank umum yaitu 8%.

Rumus untuk menghitung rasio CAR sebagai berikut:

al
x 100%

CAR = 2R

Hasil dari perhitungan rasio CAR sesuai rumus diatas,
selanjutnya menentukan penilaian tingkat kesehatan.
Adapun kriteria penilaian tingkat kesehatan yang ditinjau

dari rasio Capital Adequacy Ratio sebagai berikut:

Tabel 2.10

Kriteria Penilaian Rasio CAR
Peringkat | Nilai Rasio Kriteria
1 CAR > 10% Sangat Sehat
2 10% > CAR > 8% Sehat
3 8% > CAR > 6% Cukup Sehat
4 6% > CAR > 4% Kurang Sehat
5 CAR < 4% Tidak Sehat

Sumber: SE Bl No.6/23/DPNP/2004

* Herry, Financial Ratio Business (Jakarta: Grasindo, 2016), 43.
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Dari semua table kriteria penilaian rasio diata dapat

dijelaskn bahwa dalam penilaian tingkat rasio menggunakan

5 perangkat komposit yaitu:

1.

Peringkat komposit 1 menunjukkan rasio
metode RGEC pada kondisi sangat sehat.
Perigkat komponen 2 menunjukkan rasio
metode RGEC pada kondisi sehat

Perigkat komponen 3 menunjukkan rasio
metode RGEC pada kondisi kurang sehat
Perigkat komponen 4 menunjukkan rasio
metode RGEC pada kondisi kurang sehat
Perigkat komponen 5 menunjukkan rasio

metode RGEC pada kondisi tidaksehat.

dalam

dalam

dalam

dalam

dalam



BAB I11
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Bank Rakyat Indonesia (BRI)

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik
pemerintah terbesar di Indonesia, didirikan pada tanggal 16 Desember
1895 dan beralamat di Jalan Jenderal Sudirman No. 44-46 Tromol Pos
1094/1000 jakarta 10210. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia
didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria
Wiraatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank
der Inlandsche Hoofden atau “Bank Bantuan dan Simpanan Milik
Kaum Priyayi Purwokerto” yaitu lembaga keuangan yang melayani
orang-orang berkebagsaan Indonesia (Pribumi). Lembaga tersebut
berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai
hari kelahiran BRI. Setelah periode kemerdekaan RI, berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI
adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia dalam
masa perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948 kegiatan
BRI sempat terhenti sementara waktu dan baru mulai aktif kembali
setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama
menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat, yaitu pada tanggal 22 Februari

1946.

54
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Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-
undang pokok perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968
tentang Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan
fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara
Indonesia Uni 1l Bidang Rular dan Ekspor impor dipisahkan masing-
masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank
Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No.
21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai
bank umum.

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undnag-Undang Perbankan No. 7
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI
berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih
100% ditangan Pemerintah Republik Indonesia menjadikan BRI
sebagai Perseroan Terbuka dengan pencatatan 30% sahamnya di Bursa
Efek Indonesia (BEI), sehingga menjadi sebuah perusahaan public
dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., dengan
kode saham BBRI yang masih digunakan sampai saat ini.

Dalam dua tahun terakhir, berkat upaya keras serta didukung oleh
program pemasaran yang agresif melalui jaringan unit kerja yang luas,
BRI tumbuh pesat baik dari segi total asset, jumlah kredit yang
diberikan, dana pihak ketiga yang berhasil digalang, laba yang
dihasilkan, serta dengan kualitas asset yang terjaga. Sampai dengan 31

Desember 2008, jumlah nasabah BRI kurang lebih mencapai 30 juta
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rekening. Hingga akhit tahun 2008, BRI memiliki lebih dari 5.400 unit
kerja yang terdiri dari Kantor Wilayah, Kantor Cabang, Kntor Cabang
Pembantu, Kntor Kas, maupun BRI Unit.

BRI terus melakukan perkembangan dengan jaringan elektronik,
BRI memiliki 1.796 ATM ditambah lebih dari 35.000 jaringan ATM
LINK, ATM bersama dan ATM Prima serta fasilitas Phone banking
24-jam dan SMS Banking. Hal tersebut bertujuan sebagai akses
pelayanan BRI yang seluas-luasnya.

. Visi PT. Bank Rakyat Indonesia

“Menjadi bak komersial terkemuka yang selalu mengutamakan
kepuasan nasabah”.

Komersial : sejak berdiri BRI merupakan bank komersial, yaitu bank
yang menerima simpanan dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman, memperoleh laba dari
perbedaan tingkat bunga simpanan dan tingkat bunga pinjaman serta
fee based income. Walaupun sebagai agent of development, BRI tetap
menegaskan posisinya sebagai bank komersial yang terus tumbuh
secara berkesinambungan.

Terkemuka : BRI adalah bank terkemuka, karena merupakan salah satu
bank terbesar di Indonesia dan micro banking terbesar dan paling
menguntungkan di dunia.

Kepuasan : Kepuasan nasabah bukan hal yang baru bagi BRI sebagai

perusahaan yang menyediakan jasa perbankan. Merupakan tantangan
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yang dihadapi BRI dengan memberikan kepuasan kepada semua
nasabah di semua segmen usahanya.

3. Misi PT. Bank Rakyat Indoensia

a) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan
mengutamakan pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan
menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat.

b) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja
yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang
profesional dan teknologi informasi yang handal dengan
melaksanakan manajemen resiko serta praktek Good Corporate
Governance (GCG) yang sangat baik.

c) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-
pihak yang berkepentingan (stakeholders).

4. Logo Bank Rakyat Indonesia

Logo merupakan salah satu symbol yang ada dalam suatu usaha
atau perusahaan yang merupakan ciri khas atau pembeda dari usaha
atau perusahaan tersebut. Dibawah ini adalah logo Bank Rakyat

Indonesia.

[(KIBRI
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Filosofi logo Bank BRI, yang ditetapkan dalam Surat Keputusan
No. S.3-DIR/2/1985 Tanggal 28 Februari 1985 adalah sebagai berikut:

1. Bentuk segi empat sama sisi dengan garis sudut lengkung.
Empat sisi yang sama menandakan keseimbangan dengan garis
lengkung yang artinya dinamis/fleksibel dalam menyikapi
perkembangan zaman.

2. Bold huruf BRI dengan huruf capital menandakan ketegasan.

3. Garis, bentuk, dan pewarnaan (bold) secara tegas, sederhana
serta terukur dengan maksud untuk menghindarkan kesan-
kesan yang merupakan cerminan dari sistem manajemen yang
baik, kemudahan-kemudahan maupun keamanan yang
tercermin secara imaginative pada logo tersebut.

4. Ungkapan bentuk secara totalitas yang sederhana diharapkan
mempercepat proses pengenalan dan mudah untuk diingat.

5. Bentuk dan pewarnaan secara tegas dan teratur diharapkan
akan mampu menampilkan suatu kesan lembaga yang modern
dan professional, sehingga tercermin ciri dunia perbankan yang
mementingkan ketelitian dan ketepatan. Ini berkaitan dengan
kesan manajemen modern dalam suatu kegiatan usaha nasional
yang mempunyai wawasan internasional dan berlandaskan
semangat pembaharuan.

6. Grafik, bentuk dan pewarnaan ditampilkan secara lugas untuk

memberi kesan sederhana tetapi mantap dengan harapan
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mampu mencerminkan salah satu misi BRI sebagai bagian
terdepan dalam mengemban kebijakan pemerintah dalam
memenuhi  pelayanan perbankan bagi seluruh lapisan
masyarakat dari yang paling kecil dan terpencil sampai yang
besar di kota-kota.

7. Warna biru melambangkan rasa nyaman, tenang, dan
menyejukkan. Sebagai perusahaan yang fokus pada pelayanan
jasa keuangan, BRI bertekad dapat memberikan kenyamanan
tersebut dengan menyediakan berbagai layanan yang aman,
fasilitas yang canggih dan lengkap, serta jaringan terluas untuk
nasabah.

B. Penyajian Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder data sekunder yang

diambil dari annual report pada Bank Rakyat Indonesia periode

2020-2022. Adapun data-data yang dibutuhkan sebagai berikut.

Tabel 3.1

Data Bank Rakyat Indonesia dari 2020-2022

Dalam jutaan rupiah

Keterangan 2020 2021 2022

Total Kredit | 11.535.391 17.172.900 20.638.165

Macet

Total Kredit | 838.384.809 | 892.282.200 | 985.091.427

Total Dana | 1.087.555.173 | 1.138.743.215 | 1.307.884.013
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Yang

Diterima

Laba 26.724.846 40.992.065 64.596.701
Sebelum

Pajak

Total Aset 1.511.804.628 | 1.678.097.734 | 1.865.639.010
Laba Bersih | 18.660.393 30.755.766 51.408.207
Total Equity | 199.911.376 |291.786.804 | 303.395.317
Pendapatan 93.584.113 114.094.429 | 124.597.073
Bunga Bersih

Mean Aktiva | 1.327.952.271 | 1.411.080.295 | 1.457.056.942
Produksi

Beban 80.548.850 111.724.420 | 109.576.873
Operasional

Pendapatan 108.673.756 | 155.310.236 | 171.899.873
Operasional

Modal 198.808.641 | 276.386.058 | 285.081.611
ATMR 939.153.033 1.017.519.464 | 1.116.250.681
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Sumber:Data diolah oleh peneliti
Data ikhtisar dapat diuraikan bahwa Bank Rakyat Indonesia mampu
mencatat kredit yang diberikan, segmen consumer yang menjadi
sumber distribusi utama dalam kredit yang diberikan. Simpanan
yang dihimpun Bank Rakyat Indonesia yang terbesar bersumber dari
tabungan nasabah.
C. Analisis dan pengujian hipotesis
1. Perhitungan rasio RGEC Bank Rakyat Indonesia

a. Rasio Non Performing Loan (NPL)

Total Kredit Macet

Non P ing L = 1009
on Performing Loan Total Krodit x 100%

Tabel 3.2
Hasil Rasio NPL Bank Rakyat Indonesia 2020-2022
Dalam jutaan rupiah
Keterangan 2020 2021 2022

Total Kredit Macet | 11.535.391 | 17.172.900 | 20.638.165

Total Kredit 838.384.809 | 892.282.200 | 985.091.427

NPL 2,99% 2,24% 2,09%

Sumber: Data Diolah Ms. Excel
Dari hasil perhitungan diatas, rasio Non Perfoming Loan
(NPL) Bank Rakyat Indonesia Periode 2020-2022 mengalami

fluktuatif dari tahun ketahun. Rasio Non Perfoming Loan (NPL) yang
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diperoleh Bank Rakyat Indonesia periode 2020-2022 berada pada
peringkat komposit 2. Perolehan peringkat komposit tersebut
dikarenakan presentase kredit bermasalah Bank Rakyat Indonesia
kurang dari 5%.

b. Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rumus LDR = Total Kredit x 100%

Total Dana Yang Diterima

Tabel 3.3
Hasil Rasio LDR Bank Rakyat Indonesia 2020-2022
Keterangan 2020 2021 2022

Total Kredit | 838.384.809 | 892.282.200 | 985.091.427

Total Dana | 1.087.555.173 | 1.138.743.215 | 1.307.884.013
Yang

Diterima

LDR 78,08% 79,35% 75,31%

Sumber: Data Diolah Ms.Excel
Dari hasil penghitungan diatas, rasio Loan to Deposit
Ratio (LDR) Bank Rakyat Indonesia periode 2020-2022 mengalami
fluktuatif. Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) yang diperoleh Bank
Rakyat Indonesia periode 2020-2021 berada pada peringkat komposit
2. Sedangkan pada tahun 2022 berada pada peringkat komposit 1.

Perolehan peringkat komposit tersebut dikarenakan presentase dana
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likuid yang disalurkan Bank Rakyat Indonesia berada diantara 78%-
94%.
c. Rasio Good Corporate Governance (GCG)

Dalam indicator GCG peneliti tidak menghitung secara
langsung penilaian faktor GCG dikarenakan keterbatasan data yang
dipublikasikan oleh Bank Rakyat Indonesia, sehingga peneliti
menilai faktor GCG dengan melihat hasil self assessment yang

telah dipublikasikan oleh bank.
Tabel 3.4

Hasil self assessment faktor GCG BRI periode 2020-2022

Tahun Perolehan Peringkat GCG
2020 2
2021 2
2022 2

Dari hasil perolehan peringkat GCG diatas dapat
disimpulkan bahwa Bank Rakyat Indonesia periode 2020-2022
mengalami fluktuaktif. Indikator GCG pada tahun 2020-2022
memperoleh peringkat komposit 2 secara berturut-turut selama

tiga tahun terakhir.

d. Rasio Return On Asset (ROA)

Laba Sebelum Pajak
Total Aset

x 100%

Rumus Return On Asset =
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Tabel 3.5

Hasil Rasio ROA Bank Rakyat Indonesia 2020-2022

Keterangan 2020 2021 2022

Laba Sebelum | 26.724.846 40.992.065 64.596.701

Pajak
Total Aset 1.610.065.344 | 1.678.097.734 | 1.865.639.010
ROA 1,77% 2,44% 3,46%

e.

Sumber: Data Diolah Ms.Excel
Dari hasil perhitungan diatas, rasio Return On Asset (ROA)
Bank Rakyat Indonesia periode 2020-2022 mengalami
fluktuatif. Rasio Return On Asset yang diperoleh Bank Rakyat
Indonesia pada tahun 2020-2022 berada pada peringkat
komposit 1. Perolehan peringkat komposit tersebut
dikarenakan presentase laba kotor yang diperoleh Bank Rakyat

Indonesia lebih dari 1,5%.

Rasio Return On Equity (ROE)

Laba Bersih

R ROE = ————— x 1009
s Total Equity * %




Tabel 3.6
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Hasil Rasio ROE Bank Rakyat Indonesia 2020-2022

Keterangan 2020 2021 2022
Laba Bersih 18.660.393 | 30.755.766 | 51.408.207
Total Equity 229.466.882 | 291.786.804 | 303.395.317
ROE 9,13% 10,54% 16,94%

Sumber:Data Diolah Ms.Excel

Dari hasil perhitungan diatas, rasio Return On Equity

(ROE) Bank Rakyat Indonesia periode 2020-2022 mengalami

fluktuatif. Rasio Return On Equity yang diperoleh Bank Rakyat

Indonesia pada tahun 2020-2021 berada pada peringkat komposit

3. Sedangkan pada tahun 2022 berada pada peringkat komposit 1

Perolehan peringkat komposit tersebut dikarenakan presentase

laba kotor yang diperoleh Bank Rakyat Indonesia lebih dari 15%.

f. Rasio Net Interest Margin (NIM)

Rumus NIM =

Pendapatan Bunga Bersih

x 100%

Rata—rata Aktiva Produksi




Tabel 3.7
Hasil Rasio NIM Bank Rakyat Indonesia 2020-2022
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Keterangan 2020 2021 2022
Pendapatan Bungan Bersih 93.584.113 114.094.429 | 124.597.073
Rata-rata Aktiva Produksi 1.327.952.271 | 1.411.080.295 | 1.457.056.942
NIM 7,05% 8,09% 8,55%

Sumber:Data Diolah Ms.Excel

Dari hasil perhitungan diatas, rasio Net Interest Margin

(NIM) Bank Rakyat Indonesia periode 2020-2022 mengalami

kenaikan. Rasio Net Interest Margin yang diperoleh Bank Rakyat

Indonesia pada tahun 2020-2022 berada pada peringkat komposit

1. Perolehan peringkat komposit tersebut dikarenakan presentase

laba kotor yang diperoleh Bank Rakyat Indonesia lebih dari 6%.

g. Rasio BOPO

Rumus BOPO =

Beban Operasional

x 100%

Pendapatan Operasional

Tabel 3.8

Hasil Rasio BOPO Bank Rakyat Indonesia 2020-2022

Keterangan 2020 2021 2022
Beban Operasional 80.548.850 | 111.724.420 | 109.576.873
Pendapatan 108.673.756 | 155.310.236 | 171.899.873
Operasional
BOPO 74,11% 72,37% 64,44%

Sumber:Data Diolah Ms.Excel
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Dari hasil perhitungan diatas, rasio BOPO Bank Rakyat
Indonesia periode 2020-2022 mengalami fluktuaktif. Rasio BOPO
yang diperoleh Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2020 berada
pada peringkat komposit 3 dengan perolehan operasionalnya
berada dibawah 90%. Sedangkan pada tahun 2021-2022 berada
pada peringkat komposit 2 dimana nilai BOPO berada dibawah

75% yakni mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya.

h. Rasio Capital (Permodalan)

Rumus CAR = 2222 » 100%
ATMR
Tabel 3.9
Hasil Rasio CAR Bank Rakyat Indonesia 2020-2022
Keterangan 2020 2021 2022

Modal 198808641 | 276386058 | 285081611
ATMR 939153033 | 1017519464 | 1116250681
CAR 21,17% 27,16% 25,54%

Sumber:Data Diolah Ms.Excel

Dari hasil perhitungan diatas, rasio CAR Bank Rakyat
Indonesia periode 2020-2022 mengalami fluktuaktif. Rasio CAR
yang diperoleh Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2020-2022
berada pada peringkat komposit 1. Perolehan peringkat komposit
tersebut dikarenakan presentase laba kotor yang diperoleh Bank

Rakyat Indonesia lebih dari 10 %.
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D. Pembahasan

Dalam  pembahasan  kali  ini  peneliti  akan
mendeskripsikan hasil dari perhitungan tingkat kesehatan dengan
menggunakan metode RGEC yang terdiri dari rasio NPL, LDR,
GCG, ROA, ROE, NIM, BOPO dan CAR. Berikut pembahasan
mengenai tingkat kesehatan Bank Rakyat Indonesia periode 2020-
2022 menggunakan metode RGEC.
Tabel 3.10
Peringkat nilai komposit rasio RGEC Bank Rakyat

Indonesia 2020-2022

Rasio 2020 2021 2022
NPL Sehat Sehat Sehat
2,99% 2,24% 2,09%
LDR Sehat Sehat Sehat
78,08% 79,35% 75,31%
GCG Sehat Sehat Sehat
ROA | Sangat Sehat | Sangat Sehat Sangat Sehat
1,77% 2,44% 3,46%
ROE | Cukup Sehat | Cukup Sehat Sangat Sehat
9,13% 10,54% 16,94%
NIM | Sangat Sehat | Sangat Sehat Sangat Sehat
7,05% 8,09% 8,55%
BOPO Sehat Sehat Sehat
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74,11% 72,37% 64,44%

CAR | Sangat Sehat | Sangat Sehat Sangat Sehat

21,17% 27,16% 25,54%

Sumber; Diolah oleh peneliti
Non Performing Loan (NPL) / Kredit bermasalah

Bank Rakyat Indonesia pada periode 2020-2022
mengalami fluktuatif atau naik turun dikarenakan pada tahun
2020 terjadi adanya COVID-19 yang menyebabkan perolehan
kredit mengalami penurunan dalam memperoleh nilai rasio non
performing loan (NPL). Rasio NPL Bank rakyat Indonesia
pada periode 2020-2022 2,99%, 2,24%, 2,09%. Hal ini sesuai
dengan matriks penetapan peringkat NPL dimana rasio NPL
antara 2%-3,5% masuk dalam kriteria “SEHAT” Nilai NPL
yang semakin kecil menunjukkan bahwa bank semain baik
dalam menyeleksi calon peminjam sehingga jumlah kredit yang
tergolong kurang lancar, diragukan dan macet akan berkurang.

Dari perolehaan tingkat kesehatan diatas, dapat

disimpulkan bahwa pada tahun 2020-2022 Bank Rakyat
Indonesia dalam memanajemen kredit bermasalah yang terjadi
pada perusahaan dapat termanajemen dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa upaya manajemen dalam mengelola
tingkat kolektibilitas dan menjaga kualitas kredit tiap tahunnya

semakin membaik dan memberikan hasil positif.
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2. Loan to Deposit Ratio (LDR) /Rasio Pinjaman Terhadap
Simpanan
Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2020-2022 dalam
memperoleh nilai rasio LDR mengalami kenaikan atau
fluktuaktif. Nilai rasio LDR Bank Rakyat Indonesia pada tahun
2020-2022 berturut-turut 78,08%, 79,35%, 75,31%. Terlihat
bahwa pada tahun 2020 mengalami penurunan yang
disebabkan oleh covid-19 pada tahun 2021 covid 19 belum
hilang dari Indonesia yang menyebabkan perolehan LDR pada
tahun ini semakin menurun namun masih dalam kondisi stabil
yakni berada dikategori sehat dan pada tahun 2022 nilai LDR
semakin meningkat, dikarenakan perekonomian masyarakat
Indonesia sudah mulai stabil LDR pada tahun 2022 berada
pada kategori SANGAT SEHAT. Namun secara keseluruhan
sebaiknya bank BRI perlu mengetatkan jumlah kredit yang
disalurkan dan tetap menjaga prinsip kehati-hatian
Dari perolehan rasio NPL dan LDR diatas dapat
disimpulkan bahwa Bank Rakyat Indonesia periode 2020-2022
pada indicator risk profile dapat melakukan pengendalian risiko
inhern yang terjadi pada bank dengan baik yang bisa
dibuktikan dengan nilai rasio NPL yang diperoleh Bank Rakyat
Indonesia pada tahun 2020-2022 mampu menerapkan

manajemen risiko dalam kegiatan operasionalnya dengan baik.
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3. Good Corporate Governance (GCG)

Bank Rakyat Indonesia pada periode 2020-2022
dalam melakukan self assessment mampu mempertahankan tata
kelola perusahaan dengan baik . Self assessment yang
diperoleh oleh Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2020-2022
memperoleh peringkat 2 yang berarti rasio GCG dalam kondisi
“SEHAT”. Pada tahun 2020-2022 perusahaan mampu
mempertahankan kemampuannya dalam mengelola self
assessment meskipun pada tahun 2020 terjadi adanya covid 19.

4. Return on Asset (ROA)

Bank Rakyat Indonesia pada periode 2020-2022
mampu mempertahankan peringkat komposit return on Asset
(ROA) yang diperoleh. Rasio return on Asset (ROA) yang
diperoleh Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2020 pada
pemanfaatan asset dinilai sangat baik dikarenakan pada tahun
tersebut terjadi adanya covid 19 namun perusahaan mampu
menghasilkan laba yang sangat baik. Pada tahun 2020 ROA
memperoleh peringkat 1 yang berarti rasio ROA dalam kondisi
yang “SANGAT SEHAT”. Sedangkan pada tahun 2021-2022
pendapatan ROA semakin membaik setelah hilangnya covid 19
Perolehan tingkat kesehatan tersebut dikarenakan perubahan
peningkatan atas laba yang dihasilkan setelah dikurangi pajak

atas pemanfaatan asset yang dimiliki. Peringkat komposit
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dalam rasio ROA yang diperoleh Bank Rakyat Indonesia pada
periode 2021-2022 dapat melakukan dengan sangat baik
pemanfaatan asset untuk mendapatkan keuntungan atau laba
perusahaan.
. Return on Equity (ROE)/ Rasio Pengambilan Ekuitas

Bank Rakyat Indonesia pada periode 2020-2022
mampu mempertahankan peringkat komposit return on equity
(ROE) yang diperoleh. Rasio return on equity (ROE) yang
diperoleh Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2020-2021
memperoleh peringkat 3 yang berarti rasio ROE dalam kondisi
yang “CUKUP SEHAT”. Sedangkan pada tahun 2022 berada
pada peringkat komposit 1 Perolehan tingkat kesehatan tersebut
dikarenakan perubahan laba yang dihasilkan atas penggunaan
modal utama yang dimiliki. Peringkat komposit yang diperoleh
Bank Rakyat Indonesia periode 2020-2022 dapat dinyatakan
bahwa bank mampu mengelola pembiayaan dividen yang
menghasilkan laba dengan sangat baik.
. Rasio Net Interest Margin (N1M)
Bank Rakyat Indonesia pada periode 2020-2022 mampu
mempertahankan peringkat komposit Net Interest Margin
(NIM) yang diperoleh. Rasio Net Interest Margin (NIM) yang
diperoleh Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2020-2022

memperoleh peringkat 1 yang berarti rasio NIM dalam kondisi
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yang “SANGAT SEHAT”. Nilai NIM yang diperoleh
menunjukkan bahwa BANK Rakyat Indonesia telah berhasil
menjalankan kegiatan operasional perusahaan dengan efektif
sehingga mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi
selama tahun 2020-2022.

Rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO)

Bank Rakyat Indonesia pada periode 2020-2022 mampu
meningkatkan  peringkat komposit Badan Operasional
Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang diperoleh.
Rasio BOPO yang diperoleh Bank Rakyat Indonesia pada
tahun 2020-2021 memperoleh peringkat 3 yang berarti rasio
BOPO dalam kondisi yang “CUKUP SEHAT” Perolehan
tingkat kesehatan tersebut dikarenakan adanya covid 19 yang
mengakibatkan pendapatan operasional perusahaan mengalami
penurunan yang cukup banyak sedangkan pada tahun 2021
masih tetap dalam keadaan covid 19 namun sudah mengalami
perubahan yang cukup baik dari tahun sebelumnya. perubahan
pendapatan operasional yang dihasilkan. Pada tahun 2022
berada pada Peringkat komposit 2 yang berarti rasio BOPO
dalam kondisi “SEHAT” . Perolehan tingkat kesehatan

tersebut diperolen Bank Rakyat Indonesia periode 2020-2022
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dapat dinyatakan bahwa bank mampu mengelola Operasional
perusahaan dengan hasil yang baik setelah adanya covid 19.

. Rasio CAR (Permodalan)

Bank Rakyat Indonesia pada periode 2020-2022 mampu
mempertahankan peringkat komposit CAR yang diperoleh.
CAR yang diperoleh Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2020-
2022 memperoleh peringkat 1 yang berarti rasio CAR dalam
kondisi yang “SANGAT SEHAT”. Perolehan tingkat
kesehatan tersebut dikarenakan perubahan modal yang
dihasilkan atas penggunaan modal yang dimiliki. Peringkat
komposit yang diperoleh Bank Rakyat Indonesia periode 2020-
2022 dapat dinyatakan bahwa bank mampu mengelola

permodalan dengan sangat baik.



BAB IV

PENUTUP DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan dan uraian tentang tingkat kesehatan
diatas dengan menggunakan metode RGEC pada Bank Rakyat Indonesia
pada periode 2020-2022 yang terdiri dari 4 indikator penilaian yaitu risk
profile (risiko profil), Good Corporate Governance (tata kelola
perusahaan), earning (rentabilitas), dan capital (Permodalan) dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2020-2022 jika dilihat dari
indikator risk profile berada pada kondisi “SEHAT” yang dibuktikan
dengan nilai rasio NPL sebesar 2,99%, 2,24%, 2,09 % yang berarti kredit
bermasalah yang terjadi pada Bank Rakyat Indonesia dapat memanajemen
dengan baik dan LDR Bank Rakyat Indonesia sebesar 78,08%,79,35%,
75,31 % yang berarti Bank Rakyat Indonesia mampu dikelola dengan baik
dalam pengembalian dana masyarakat terhadap pemanfaatan dana yag
diterima dari masyarakat.

Jika dilihat dari indikator GCG Bank Rakyat Indonesia dalam
kondisi yang “SEHAT” yang berarti para pemangku stakeholder sangat
baik dalam mengendalikan dan mengarahkan kinerja bank.

Jika dilihat dari segi earning Bank Rakyat Indonesia pada tahun
2020-2022 berada pada kondisi yang “SANGAT SEHAT” yang

dibuktikan dengan nilai rasio ROA sebesar 1,77%, 2,44%, 3,46% yang

75
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berarti dapat melakukan dengan sangat baik pemanfaatan asset untuk
mendapatkan keuntungan atau laba perusahaan. Nilai rasio ROE sebesar
9,13%, 10,54%, 16,94% vyang berarti bank mampu mengelola
pembiayaan dividen yang menghasilkan laba dengan sangat baik. Nilai
rasio NIM sebesar 7,05%, 8,09%, 8,55% dan nilai rasio BOPO sebesar
74,11% %, 72,37%, 64,44% yang berarti Bank Rakyat Indonesia mampu
mengelola dengan baik dalam melakukan manajemen penegndalian beban
operasional terhadap pendapatan operasional sehingga risiko yang didapat
juga kecil.

Jika dilihat dari segi capital Bank Rakyat Indonesia pada tahun
2020-2022 berada pada kondisi yang “SANGAT SEHAT” vyang
dibuktikan dengan nilai rasio CAR sebesar 21,17%, 27,16%, 25,54% yang
berarti Bank Rakyat Indonesia mampu dengan sangat baik melakukan
kecukupan modal terhadap aktiva yang beresiko dengan sangat baik.

. Saran-saran

Bank Rakyat Indonesia diharapkan mampu mempertahankan dan
meningkatkan kondisi kesehatan bank dengan metode RGEC dikarenakan
semua indicator RGEC rata-rata berada pada peringkat 2 dalam kondisi
“SEHAT” dan berada pada peringkat 1 dan dinyatakan dalam kondisi

“SANGAT BAIK”.
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™ Keuntungan transaks: mata uang g net> 2028 1.257.984 154157
Liabilitas Derivati 2,201 a07.774 184.605 e
perubahan nla olok-eler ny 342351 80 980
Liabilitas Akseptasi 2c,2d,2m, Loindain Ltz 2640273 4792909
15,45 6.817.436 9.346.063 -
Total Pendapatan Operas.ona nnya 29 463 839 28439.1%
Utang Pajak 2ak 39 1.400.638 185.443 e e e — ——
atas aset keuangan - nelo 2035 (30.617.491) (21.556.319)
Surat Berharga yang Diterbitkan 2c2v25 34.489.091 38.620.837 Pembaikan (betan) penyes han estmass kerugian
o o oo oo 2mn2m @1s7.162) (wo8271)
Pinjaman yang Diterima 2c.2d.2w, . s2m) (595.015)
2645 35.968.985 0921771 Bt Oprasontl Bve. » ¢
Tenaga kerja dan tn@angan 2420036
Estimasi Kerugian Komitmen 2d.2e 2a0, ] e guaney
dan Kontinjensi 27.45 3.681.700 609.493 e »y anng v ¢
Liabilitas Imbalan Kerja 2d,2ae, Total Beban Operasional lannya (49.931.359) (44965 625)
284345 10.397.201 10.662.581 UAAOPSRASIHAL VT v
Liabilitas Lain-lain 2c,2y.22. PENDAPATAN (BEBAN)
2ae,29,46b 20.052299 19.359.607 'NON OPERASIONAL - NETO » 318 (67.800)
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK T24.848 43364 083
Pinjaman dan Surat Berharga SE 2
Subordinasi 26,2x.30 1.465.392 1.465.366 BEBAN PAJAK 20k 390,30 (a064.453) @950228)
TOTAL LIABILITAS 1.278.346.276 1.183.155.670 LABA TAHUN BERJALAN 18.660.393 34413825
upakar s
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262468 185258

Obiigasi Rekap-tatsas Pemerintah 2c242n
945 - 1.130.308

Efe-efek yang Db dengan Jany. 22020,

Djual Kembat 1045 46.818.568 2582244
Taghan Dervat! 220011 1576659 210396
Kredit yang Diberkan 2c2020,

21248 99.458.207 L ZURE
Cadangan kerugian penununan
i (65.165.002) (38.363.840)
834.293.205 835.067.353
Catrin i w02 b Ko e e
1
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
Tanggal 31 Desember 2020
31 Desember 31 Desember
Catatan 2020 2019
ASET lanjtan)
Piutang dan Pembiayaan Syarah 22020,
1345 38915673 25766197
Cadangan kerugan penununan
s (1.449.485) (745.029)
37.466 184 25.021.168
Piutang Sewa Pembiayaan 20202021
1445 3619224 4191596
i ¢ (213.060) (87.500)
3.406.164 4.104.096
Taghan Akseptasi 22420,
2m 1545 6817.43 9.346.063
1 ’ (546.260) .
6271176 5.346.063
Penyertaan Saham
1.489.800 745354
S - (50
1.489.800 745.304
Aset Tetap 202029,
1745

Baya perolenan 46,837 964 “

Aumutas penyusutan (14652 804) (12643.081)

Néai buku - neto 32185 160 31432629
Aset Pajak Tangguhan - neto 2030 8313545 4541208
Aset Lain-tain - neto 22029

18222 2719595 19824426
TOTAL ASET 1.511.004.628 1416.758.840

Catacan s 0002 v Mo e

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN (lanjutan)

POSISI KEUANGAN
‘Tanggal 31 Desember 2020

LIABILITAS, DANA SYIRKAM
TEMPORER DAN EKUITAS




2.2021-2022

TOTAL ASET

1.865.639.010

Catatan atas laporan keuangan konsaiidasian terlampir merupakan

Keseluruhan

1.678.097.738

3/344

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)

Tanggal 31 Desember 20;

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecual dinyatakan lain)

Catatan 31 Desember 2022

31 Desember 2021

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

Liabiltas Segera 202518 24910579 18.735.387
Simpanan Nasabah 20242144

Giro 19 349.755.590 220.590.197

Tabungan 20 497.676.739

Deposito Berjangka 21 420.476.279
Total Simpanan Nasabah 1.307.884.013 1.138.743.215
Simpanan dari Bank lain dan 202421,

Lembaga lainnya 2,44 9,334,547 13.329.434
Efek-efek yang Dijual dengan Janji 2c.2d2u,

Dibeli Kembali 72344 9.997.592 29.408.508
Liabiltas Derivatif 2¢,28),10 783,921 199.695
Liabiltas Akseptasi 2c,2.2m,

14,44 7.167.600 9.554.238
Utang Pajak 2ak,38a 3.053.782 4214318
Surat Berharga yang Diterbitkan 2c2v24 63.611.761 55.306.697
Pinjaman yang Diterima 2c.2d2w,

2544 79.371.200 158.547
Estimasi Kerugian Komitmen 2d,2e,2an,

dan Kontinjensi 26,44 6.458.343 7.000.268
Liabilitas Imbalan Kerja 2d,2ae,

27,4244 21.296.487 18.105.921
Liabilitas Lain-lain 20.2y.22,
28,450 27.871.880 22.753.327
Pinjaman dan Surat Berharga
Subordinasi 2¢,2x,29 501.988 501.375
TOTAL LIABILITAS 1.562.243.693 1.386.310.930
Catatar npir merupak
kesaluruhan.
3

'Belum cHentukan pengguNBaNNYa 198.147.249
Total Saldo Laba 201.169.934
Total ekutas yang capat datribusian
kepada entitas induk 299.204.011
Kepentingan non-pengendali 4.101.306
TOTAL EKUITAS 303.395.317
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 1.865.639.010
c menparan
4
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PT BANK RAKYAT ) ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022
(Dis Rupiah, lain)

Untuk tahun
pada
Catatan 2022
PPENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga dan Syarish 2
Pendapatan bunga 2 141.756.773
Pendapatan syarish 280 10.118.043
Total Pendapatan Bunga dan Syariah 151.674.816
Beban Bunga dan Syarih 1
Beban bunga 2 (26.269.701)
Beban syariah 2 (1.008.042)
Total Beban Bunga dan Syarish (@7.277.743)
Pendapatan Bunga dan Syariah - neto 124597.073
Pendapatan premi 20c 936,995
Beban kiam 22c (7.359672)
Pendapatan prem - neto 1577323
Pendapatan
Provisi dan komisi lainnya N 18.794.964
Penermaan kembah aset yang
telah 12.468.321
Keuntungan dari olok-ofok - neto 207 1518191
Keuntungan transaksi mata uang asing - neto 2ah 200 1132079
Keuntungan yang bekum direalsasi dari
perubahan nilsl wajar 7 145520
13243725
Total Pendapatan Operasional Lainnya 47.302.800
Beban penyisihan kerugian penurunan niai atas
- e 2034 (27.384.906)
Pembalikan (beban) penyisinan estimasi kerugian
dan kontinjensi - 2an26d 543145
Beban penyisihan kerugan penurunan ndal atas
3 » (137.431)
lannya
Tenaga kerja dan tunjangan 2420035,
4244 (39.390.133)
Umum dan administrasi 203616 (25.958.686)
Lain-lain (16.843.148)
Total Beban Operasional lainnya (82.191.967)
LABA OPERASIONAL 64.306.037
PENDAPATAN (BEBAN)
NON OPERASIONAL - NETO 3 290,664
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 64.596.701
BEBAN PAJAK 200380 (13.188.494)
LABA SEBELUM LABA BERSIH PRO FORMA
DARI TRANSAKSI AKUISIS! DENGAN
ENTITAS SEPENGENDALI 51.408.207
c menpaan

PT RANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO\ Thi NAN ENTITAS ANAKNYA

\anggal 1 December

137.265.402
6.257.927

143523329

(28.135.797)
(1.293.103)

(29.428.900)

114.094.429
6.989.783
(5.946.708)
1043075
17.062.124
9.005.760
1713531

120067
9.861.540

41215807
(35.806.312)
(3.321.266)
(163.243)

(38.047.126)
(23269.044)
(14.601.938)

(75.918.108)

41144382

(152317)
40.992.065

(7.:835.608)

4



Lampiran 3 Self Assesment Bri 2020-2022

3. Masin 30anya pelanggaran penyampaian 1aporan Daik Oi BRI Maupun LIK KK BRI yang

dikenakan sanksi denda oleh regulator.

Masih terdapat kejadian fraud'yang terjadi di BRI dan LIK KK BRI

. Penilaian profil risiko terintegrasi BRI periode triwulan III tahun 2020 berada pada
peringkat 2 (fow to moderate).

d. Pencapaian kinerja LIK KK BRI berdasarkan Key Performance Indicator secara umum
baik, namun demikian terdapat 2 LJK KK BRI dari total 7 LK KK BRI yang belum
mencapal target laba sesual RKAP yang telah ditetapkan.

Adapun, penyebab dan langkah-langkah perbaikan yang telah serta akan dilakukan atas
kelemahan aspek hasil (outpuf) Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan BRI
dimaksud adalah:
a. Penyebab kelemahan (root cause) dimaksud adalah:
a.1.Masih terdapat pelanggaran atas penyampaian laporan kepada regulator yang
terjadi di BRI dan LIK KK BRI yang disebabkan oleh keterlambatan dan kesalahan
pelaporan.

2.2.Kejadian fraud disebabkan oleh kurangnya Integritas pekerja di BRI dan LIK KK
BRI

b. Langkah-langkah perbaikan yang telah dan akan dilakukan untuk memperbaiki
kelemahan penerapan tata kelola terintegrasi yaitu:

b.1. Compliance Division BRI dan Jajaran Kepatuhan LJK KK BRI telah dan akan
melakukan identifikasi root cause penyebab pelanggaran untuk kemudian
‘melakukan perbaikan.

o

TKT Tahunan 2021... [@Q ¢%

B e
Profi Risiko Terintegrasi kepada Otoritas Jasa Keuangan.

2. Habhal yang peru disempumakan dalam aspek hasil Tata Keiola Terintegrasi

omerasi Keuangan BRI yaitu:

Hal yang perk disempurnakan

Beberaon SGmendas o hasl SuBk | Alss Temuan vy bauv veal, Gian

SKAL  Terotegrs  mash perhs | montorng oleh Satuan Kerja Aude Terntegeasi.

1A

z 3. Setun Terrtegrasi, Setuan
oeh Komite Tata Keols Terirtegrasi Aud Intemn Terintegras, Satusn Kerie
Keloa | Mansjemen Risko Teritegrasi dan Dwis
Teimtegras mash peris Gtndskianks [ Subsdary Mansgemert BRI seta Dws
Tata  Keloa | tekat menindakanut rekomendasi dar

Teintogras. Komite Tata Keica T
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b.2. Jafaran Manajemen Risiko BRI akan berkoordinasi dengan LIK KK BRI terkait
dengan penanganan fraud.

b.3. Subsidiary Management BRI telah melakukan kegiatan-keglatan dalam rangka
memperbaiki penerapan Tata Kelola Terintegrasi dengan melakukan pemantauan
terhadap kinerja LIK KK BRI tiap bulan (performance management).

Periode | Peringkat Keterangan

Penilaian jen BRI dan Anak  telah

Semester | 2 melakukan penerapan Good Corporate Governance pada aspek
Tahun governance  structure, governance process, dan

2020 outcome yang secara umum Baik. Hal ini tercermin dari

pemenuhan yang memadal atas prinsip-prinsip Good Corporate

s' hola Governance. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip

2 Good Corporate Governance, maka secara umum kelemahan

L tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan

2020

‘Governance) BRI Konsolidasi
Good Corporate konsolidasi BRI dalam rangka mendukung
usaha BRI dengan kegiatan usaha yang mencerminkan prinsip-

wmsln Gmdmwmmml Namun demikian, terdapat beberapa
\gan uraian sebagal berikut:

1. Governance Structure
Aspek struktur tata kelola (Governance Structure) secara umum telah memadai dengan
telah tersedianya pedoman atau kebijakan terkait dengan penerapan Good Corporate
dan telah struktur Dewan Komisaris dan Direksi serta
organisasi di bawah Direks| yang rencana strategis ng: 9
Entitas.
2. Governance Process
Aspek proses tata kelola (Governance Process) secara umum telah dilaksanakan dengan
baik, setiap organ perusahaan memiliki tugas dan tanggung jawabnya sesual ketentuan
dan mengacu pada rencana strategis yang telah ditetapkan. Namun demikian, masih
terdapat beberapa kelemahan diantaranya adalah terkait pengelolaan risiko kepatuhan BRI
dan Perusahaan Anak yang masih perlu ditingkatkan sehingga tidak terjadi lagi
pelanggaran ketentuan eksternal dan pengenaan denda serta terkait dengan pengelolaan
risiko BRI dan Anak yang periu sehingga tidak lagl
terdapat kejadian yang termasuk dalam kejadian fraud.

normal oleh manajemen Bank.
Hasil Analisis Penilaian Sendiri Pelaksanaan Tata Kelola (Good Corporate

Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif 7

Kera A Tntermal Terntegras dan Setuan

o d P
1.2 Hasil Tata Kelola BRI
Tahun 2021
Period: Peringkat
Konglomerasi Keuangan dinilai telah melakukan
Penilaian Semester 1 penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara
Tahun 2021 2 | umum baik. Hal in tercermin dari pemenuhan
yang memadai atas prinsip-prinsip  Good|

yang perlu disempumakan dalam penerapan
Penilaian Semester Il b Good Corporate Governance, maka secara umum
Tahun 2021 masih terdapat hal-hal yang perlu disempumakan

dan dapat segera diokukan perbakan oleh
Manajemen Bank dan Perusahaan Anak BRI,

Implementasi Good Corporate Governance (GCG) baik secara indvidu maupun secara
konsoiidasi dalam rangka mendukung keberlanjutan usaha BRI dengan melaksanakan
wwmmmmwmmmmcmwm
|, meskipun masih terdapat beberapa hal-hal yang perlu disempumakan dari
mmmmmmunmwmm
A Governance Structure
Pelaksanaan Good Corpovate Governance pada aspek Govemance Structure secara
umum telah memadal dengan telah dimiii struktur tata kelola, kebijakan, sumber daya

penyempumaan atas kebijakan dan sistem
serta melakukan peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan
pelatihan.

Process

Pelaksanaan Good Corporate Governance pada aspek Governance Process seca

umum telah berfalan dengan baik. uwmlmmanwmnman

tanggung Jawab seluruh organ perusahaan yang telah mengacu pada rencana strategis

yang telah di tetapkan. wmmmmmxmwmm
pada aspek ya

"Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adapt, Kolaborat 8
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a. Efextifias pelaksanaan budaya kepatuhan di BRI dan masing-masing Perusahaan
w«mmumnmmmnmnnw:sm
denda reguat

b. Wwawrnmawmmmm

992 dai
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‘Atas penerapan tata keloia terintegras, BRI dan UK Anggota KK BRI

G. PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT) PELAKSANAAN TATA KELOLA
(SA GCG) SECARA KONSOLIDAST

Berdasarkan pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 13/SEOJK.03/2017 tanggal 17 Maret
2017 tentang Penerapan Tata Keloia Bagi Bank Umum, BRI melakukan penilaian sendiri (seff

Periode Penilaian Peringkat Keterangan =)
Semester | Tahun 2022 Peringkat 2 Konglomerasi  Keuangan dinilai telah
‘melakukan penerapan Tata Kelola yang
secara umum baik. Hal ini tercermin dari
pemenuhan yang memadai atas penerapan

Agabla

| Semester 1 Tahun 2022 | Peringkat 2 | tercapet kelemanan daiam penerapan Good
Governance,

Enttas Uama danjatau LK Anggota
| Konglomerasi BRI
Secara keseluruhan, hasil penilaian pelaksansan Good ‘Governance BRI

lain penguatan budaya kepatuhan dan budaya sadar risiko.

pr————pve N Y 7
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H. PEL TATA KELOLA TAHUN 2022

H.1. Penguatan Implementasi Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan

Di tahun 2022, dilakukan penyempurnaan dan penguatan implementasi Tata Kelola
Terintegrasi BRI diantarany: A

1. Framework Tata Kelola Terintegrasi dan Penetapan Lines of Communication
® Anak

Metodolog Penentuan Matr i
Metodologi Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi
Metodologi Pelaksanaan Fungs! Kepatuhan Terintegrasi
Metodologi Pelaksanaan Audit Intemn Terintegrasi
Pengukuran Tingkat Kematangan Tata Keloia Terintegrasi, Manajemen Risiko
Terintegrasi, Kepatuhan Terintegrasi, Audit Intern Terintegrasi di Konglomerasi
Keuangan BRI
H.2. Komite Tata Kelola Terintegrasi
Dalam rangka pelaksanaan tugas Komite Tata Kelola Terintegrasi, selama Tahun 2022,
Komite Tata Kelola Terintegrasi telah melaksanakan rapat sebanyak 14 (empat belas) kall
dengan agenda rapat sebagal berikut:

[No.|  anggal Agenda
T[4 3anen 2022

Nomawn

2|15 Februan 2022

1. Profi Risiko /202
2. Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Terintegrasi Semester 12021
3. Penibian Kecukupan Pengendalion Intern T

erintegrasi BRI

26 April 2022
11 Mei 2022
07 3un 2022

2. Pembahasan Evaluasi Pelaksanaan Pengaasan Dewan Komisaris
PT. Bank Raya Indonesia Thk.
07 3uni 2022 1. Update Kondisl Bisnis Semester 112021, Rencana Strategi m‘
Rt




Hasil Rasio NPL Bank Rakyat Indonesia 2020-2022

Dalam jutaan rupiah

Keterangan 2020 2021 2022

Total Kredit Macet | 11.535.391 | 17.172.900 | 20.638.165

Total Kredit 838.384.809 | 892.282.200 | 985.091.427

NPL 2,99% 2,24% 2,09%

Sumber: Data Diolah Ms. Excel

Hasil Rasio LDR Bank Rakyat Indonesia 2020-2022

Keterangan 2020 2021 2022

Total Kredit | 838.384.809 | 892.282.200 | 985.091.427

Total Dana | 1.087.555.173 | 1.138.743.215 | 1.307.884.013
Yang

Diterima

LDR 78,08% 79,35% 75,31%

Sumber: Data Diolah Ms.Excel

Hasil self assessment faktor GCG BRI periode 2020-2022

Tahun Perolehan Peringkat GCG
2020 2
2021 2

2022 2




Hasil Rasio ROA Bank Rakyat Indonesia 2020-2022

Keterangan 2020 2021 2022
Laba Sebelum | 26.724.846 40.992.065 64.596.701
Pajak
Total Aset 1.610.065.344 | 1.678.097.734 | 1.865.639.010
ROA 1,77% 2,44% 3,46%

Sumber:Data Diolah Ms.Excel

Hasil Rasio NIM Bank Rakyat Indonesia 2020-2022

Keterangan 2020 2021 2022
Pendapatan Bungan Bersih 03.584.113 114.094.429 | 124.597.073
Rata-rata Aktiva Produksi 1.327.952.271 | 1.411.080.295 | 1.457.056.942
NIM 7,05% 8,09% 8,55%

Hasil Rasio BOPO Bank Rakyat Indonesia 2020-2022
Keterangan 2020 2021 2022
Beban Operasional 80.548.850 | 111.724.420 | 109.576.873
Pendapatan Operasional | 108.673.756 | 155.310.236 | 171.899.873
BOPO 74,11% 72,37% 64,44%
Sumber:Data Diolah Ms.Excel
Hasil Rasio CAR Bank Rakyat Indonesia 2020-2022

Keterangan 2020 2021 2022
Modal 198808641 276386058 | 285081611
ATMR 939153033 1017519464 | 1116250681
CAR 21,17% 27,16% 25,54%

Sumber:Data Diolah Ms.Excel
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Bagian Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menerangkan bahwa.

Nama - Novi Lailatul Laila
NIM - E20181055
ProgramStudi . PERBANKAN SYARIAH
Judul - Analisis kesehatan kinerja keuangan PT Bank Rakyat Indonesia
(persero) tbk tahun 2020-2022 N
Adalah benar-benar telah lulus pengecekan plagiasi dengan menggunakan aplikasi
Turnitin, dengan tingkat kesamaan dari Naskah Publikasi Tugas Akhir pada aplikasi
Turnitin kurang atau sama dengan 25%. =

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Jember, 30 Mei 2024
Operator Turnitin
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

—~ -
(Dr. Hersa Farida Qoriani, S.Kom.. M.E1) g
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SURAT KETERANGAN

Kami yang bertandatangan di bawah ini, menerangkan bahwa :

Nama : Novi Lailatul Laila

NIM : E20181055

Semester  : Xll (Dua Belas)
Berdasarkan keterangan dari Dosen Pembimbing telah dinyatakan selesai
bimbingan skripsi. Oleh karena itu mahasiswa tersebut diperkenankan mendaftarkan

diri untuk mengikuti Ujian Skripsi.

Jember, 30 Mei 2024
Koordinator ProdiPerbankan Syariah

ratiwi, SE., AK., MSA
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Pendidikan Terakhir : MA "Unggulan” NURIS JEMBER
No. Hp : 085645332618

Email : Laylanovio54@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

SDN Lampeji 01 :2006-2012

MTs Ss Mumbulsari : 2012-2015

MA " Unggulan” Nuris  :2015-2018

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember : 2018- selesali

R


mailto:Laylanovi054@gmail.com

